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The main problem that faced by students on the material of electrolyte and non- 
elelrolyte solution was the learning process that still use the speech method. This 
research aims to determine the effect of using macromedia flash on learning 
outcomes and student responses at MAN Rukoh Banda Aceh. The method used in 
this research was quasi exsperimental reseach by using quantitative approach. The 
population in this research was all students of class X MAN Rukoh Banda Aceh 
and the sample was the students of class XMIA1 and XMIA3. This type of 
research was an experimental research using two classes to obtain the students’ 
learning outcomes by using pre-test, post-test and questionnaires of students’ 
responses at class XMIA1. The technique of data analysis of students’ learning 
outcomes was  using t-test statistical analysis and students’ responses was using 
percentage analysis. Based on the result of post-test from both classes, it obtained 
the comparison of average value of 79,6 and 67,2. It is proven that the result of 
hypothesis using t-test was 4.52, then tcount ≥ ttable or 4.54 ≥ 1.67. Thus H0 was 
rejected and Ha was accepted. By knowing the result of students’ responses of 
using macromedia flash, it is obtained that  94.1% students were strongly agree. 
It can be concluded that there were influences of students’ learning outcomes in 
electrolyte and non-electrolyte solution using macromedia flash at MAN Rukoh 
Banda Aceh. 
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 المستخلص
 
 

 

الإسم                 : أیسوس يفنتي
لا مقرتجسلی : 291223316

لك یة/ قسم           : لكیةلا تریبة و هأتیللا عملیمنمسق / ردتیس لایمكاء

ع ناوناسرلا لةأ :         ثسا راتخماد Macromedia Flash(ماكورمدیلا ىف)شلفامساردلا ةدایة المولحل

 الالتكلورتیلاو يمولحل غیا رلالكتلورتیي لا ىلعتحصیلاتاردلا سیةبلاط يدل 

 لامسردة لاعلایةحلا كویمةور كهو بنأ ادتشیه .

 راتیخ منشقاةلاسرلا ة : 19یوینو2017

ددع  احفصتسرلا الة : 69 فصحا

لا فرشم بحثا لأولدلا : تكرهزا رو اثماللا مسجایتر

ةيرس :  لا ةدوممسجایتةر  فرشمةلا بحثلا ثان
 لاكلمیاترلا یئسیة     : Macromedia Flash (ماكرومدیلا ،)شلفامولحلا لالتكلورتیلاو يملحول غیر

 الالتكلورتیلا ، يتحصیلاتساردلا یة.
 

 

لا صعوبةلا تى جاویههلا ىف بلاطلا امدلا ةدارسایةلا مولحل الالتكلورتیلاو يمولحل غیا رلالتكلوریتىه ي

Macromedia Flash ع ملیةلا عتمل سابترطلا مادخیقةا لااقلیئةلا اذه فده .بحث معفرةأ ثسا راتمادخ

 (ماكرومدیلا ىف )شلفامردلا ةدااسیةلا مولحلا لالتكلورتیي لاومولحل غیا رلالتكلورتیي لا ىلعتحصیلات

ساردلا یة لا بلاط يدلمسردة لاعلایةحلا كویمةر وكهو بنأ ادتشیهو .من سا ،مثتدختمرطلا یقةش بهلا ترجیبیة

لا عم هنجا لاحصائا .يما جمموعةاذه  لابحث فاكةا ىف بلاطلا لصف X لامسردة لاعلایةحلا كویمةور كهو

ب نأ ادتشیهو عینیةلا بحثط لالا بصف MIA1و XMIA3X.لا اذه بحث حبث رجتیبف يیه افصنل عمفرة

 لاتحصیلاتساردلا یة يدل طلالاب ا ءارجإبلاخبتقلا راباو يللاختبلا راعبو يدكا كلذلاسیبتانات لاكتفاش

 ساتاجباتلاط بلا صف XMIA1.ا ما الالا بولسمستل مدختلحلی بیاناتلا تحصیلاتساردلا یةوه بلاطلل 

لا بولساتلحیلا لاحصائي ابلاختبار t لوتلحیل بیاناتسا تجاباتبلاطلا  سیتلا بولسا مدختلحیللا ئموي.
وعمل من نتائجلا تلحیلخلال بتلا راعبلل يدصفین یبا ودنق میة متوطسةردلا جةيه  اذه .2,76و 6,97

≤ t لاموسحبة t میة الحساب 4,52.و بلاتيلا دجویt ولدم ل من تنائجا تماحنرفلا ضیة سابتا مادخلاخبترا قب
لودجلا یةا و1,67 ≤ 4,54.كلذل ، ضفری 0و Hیقبل Ha. ىلا ارظن ساتاجباتلاطلا ب ا وحنستمادخ

ام كورمدیافلش، تبلا ودئمویة قبةمی %94.1 من فاكةفاو بلاطلا قوا حقا. سیتنبا طنه ا دجوتثسا راتمادخ
 امكورمدیلا ىف شلفامساردلا ةدایةلا مولحلا لالتكلورتیلاو يمولحل غیا رلالتكلورتیي ىلعلا تحصیلات

 ساردلایة لا بلاط يدلصلا فمدسرة لاعلایة حلاكویمةور كهو بنأ ادتشیه.
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Fakultas/ Prodi           :   Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 

Judul                           :   Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit Terhadap Hasil 

Belajar Siswa MAN Rukoh Banda Aceh 

Tanggal Sidang          :   19 Juni 2017 

Tebal Skripsi              :   69 Halaman. 

Pembimbing I             :   Dr. Azhar Amsal, M.Pd 
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Kata Kunci                 :   Macromedia Flash, larutan elektrolit dan non elektrolit 

dan hasil belajar. 

 
Permasalahan yang dialami siswa pada materi larutan elektrolit dan non eleltrolit 
adalah pembelajaran yang masih menggunakan metode ceramah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui  pengaruh penggunaan macromedia flash terhadap 
hasil belajar dan respon siswa MAN Rukoh Kota Banda Aceh. Metode yang 
digunakan yaitu quasi exsperiment dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Populasi dalam penelitian ini seluruh peserta didik kelas XMAN Rukoh Banda 
Aceh serta sampel yang digunakan adalah siswa kelas XMIA1 dan XMIA3. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan dua kelas untuk melihat 
hasil belajar siswa menggunakan tes awal dan tes akhir serta angket respon siswa 
dikelas XMIA1. Teknik analisis data hasil belajar siswa menggunakan analisis 
statistik uji-t dan analisis data terhadap respon siswa menggunakan analisis 
persentase. Berdasarkan hasil analisis nilai Posttest dari kedua kelas didapatkan 
nilai rata-rata perbandingan 79,6 dan 67,2. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian 
hipotesis menggunakan uji-t dengan hasil perhitungan 4,52,  maka thitung    ≥  ttabel 

atau 4,54 ≥ 1,67. Dengan demikian H0 ditolak dan terjadi penerimaan Ha. Dengan 
melihat hasil respon siswa terhadap penggunaan macromedia flash diperoleh 
persentase dengan kriteria sebanyak 94.1%    siswa sangat setuju. Dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar siswa pada larutan elektrolit 
dan non elektrolit dengan menggunakan macromedia flash di MAN Rukoh Kota 
Banda Aceh. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dan kemajuan suatu bangsa dipengaruhi oleh pendidikan. 

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga, masyarakat dan 

pemerintah melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang berlangsung 

disekolah dan diluar sekolah sepanjang hayat, untuk mempersiapkan peserta didik 

agar dapat memainkan peranan dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat 

dimasa yang akan datang.
1

 

 

Pendidikan sebagai salah satu proses kegiatan, seperti yang dikemukakan 

oleh Surachmad (1980:170) bahwa Sebagai sebuah kegiatan praktis yang 

berlangsung dalam satu masa, dan terikat dalam satu situasi, serta terarah dalam 

satu tujuan, pendidikan adalah salah satu rangkaian peristiwa yang kompleks. 

Peristiwa tersebut adalah satu rangkaian kegiatan komunikasi antara manusia serta 

Satu rangkaian perubahan dan pertumbuhan fungsi jasmaniah, watak, intelek, dan 

sosial, semua itu tercakup di dalam peristiwa pendidikan. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang digunakan sebagai 

tempat untuk memberikan pendidikan dan pengetahuan kepada anak didik sesuai 

dengan tingkat pendidikan yang ditempuh. Berbicara mengenai pendidikan siswa 

disekolah madrasah aliyah negeri (MAN), siswa mendapatkan berbagai ilmu 

pengetahuan, baik itu yang bersifat sosial, ilmiah dan agama. Pada salah satu ilmu 

yang bersifat ilmiah yaitu ilmu kimia, dimana mereka diberi pendidikan untuk 
 

 
hal. 11. 

1 Redja Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001),

 

 

1



2  
 
 
 
 
 

 

memahami tentang yang ada disekitar mereka. Perlu adanya peningkatan kualitas 

pendidikan  kimia bagi peserta didik disekolah tersebut.
2

 

Pendidikan disekolah mengacu kepada kurikulum dan penerapan 

pembelajaran aktif. Oleh karena itu siswa lebih berperan dalam proses belajar 

mengajar dibandingkan guru. Guru hanya menyajikan bahan ajar sedangkan siswa 

dituntut untuk dapat menyelesaikan permasalahan selama proses belajar. 

Pembelajaran siswa juga aktif dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 

menggunakan metode-metode atau model-model tertentu dalam pembelajaran. 

Ilmu kimia adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari 

tentang  struktur,  komposisi,  sifat  dan  perubahan  materi  serta  energi  yang 

menyertai perubahan tersebut. Di sekolah ilmu kimia tidak hanya mempelajari 

tentang teori saja tetapi juga mempelajari tentang perhitungan kimia. Kebanyakan 

siswa berpendapat bahwa ilmu kimia ialah salah satu pelajaran tersulit karena 

karateristik dari ilmu kimia itu sendiri yang banyak bersifat abstrak. Salah satu 

tujuan mata pelajaran kimia di sekolah menengah atas adalah agar siswa 

memahami konsep-konsep kimia yang saling berkaitan dalam kehidupan sehari- 

hari dan teknologi terhadap penerapannya. 

Pendidikan kimia diharapkan mampu memberikan pengalaman secara 

langsung dan dapat mengembangkan daya nalar siswa dalam membentuk 

(mengkonstruksi)  sendiri  pengetahuannya.  Proses  belajar  dan  mengajar 

merupakan  suatu  hal  yang  penting  bagi  siswa  dan  guru.  Masalahnya  adalah, 

sebagian   besar   pendidik   kurang   inovatif   dan   kreatif   dalam   mencari   dan 
 

2 
Winarno Surachmad, Pengantar Pengertian Ilmiah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

1980), hal. 23.



3  
 
 
 
 
 

 

menemukan metode maupun   pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang 

motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran  kimia tidak  cukup  dengan  menghafal  suatu  konsep  pada 

buku pembelajaran saja namun lebih dari itu belajar kimia hakikatnya merupakan 

suatu produk dan sebuah proses antara satu dengan yang lain untuk saling 

mendukung.   Hal   tersebut   dapat   dilakukan   dengan   berbagai   cara   seperti 

pengamatan objek atau gejala, menguji data, dan melakukan eksperimen dengan 

melibatkan peserta didik, sehingga mereka akan lebih mudah dalam memehami 

pengetahuannya sendiri. 

Larutan elektrolit dan non elektrolit merupakan salah satu topik yang 

diberikan  pada  siswa  MAN  Rukoh  Banda  Aceh  dikelas  X  semester  genap. 

Larutan elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik sedangkan 

larutan non elektrolit yaitu zat yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, suatu 

alat yang disebut alat uji elektolit dapat digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

zat cair dapat menghantarkan listrik atau tidak, termasuk larutan dalam air. Bila 

air murni diuji dengan alat uji eletrolit, maka lampu tidak menyala, karna air 

murni merupakan penghantar listrik yang sangat jelek. Bila kedalam air tersebut 

dimasukkan garam dapur, maka larutan tersebut dapat menghantarkan listrik 

dengan baik, pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit siswa masih banyak 

belum memahami dengan apa yang dipelajari dikarenakan pada saat pembelajaran 

guru tidak sering   menggunakan laboratorium dan lebih sering menggunakan 

metode  ceramah  dibandingkan  menerapkan  suatu  metode  yang  baru  untuk 

memberi minat belajar pada peserta didik.



4  
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan permasalahan yang ada dan untuk mengetahui sejauh mana 

keberhasilan penerapan pembelajaran ini dalam membantu siswa mempelajari dan 

memahami materi larutan elektrolit dan non eletrolit, maka peneliti berkesimpulan 

untuk mengambil judul Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Pada Materi 

Larutan Elektrolit dan Non Eletrolit Terhadap Hasil Belajar Siswa MAN 

Rukoh Banda Aceh. 

 
B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1.    Apakah ada pengaruh penggunaan macromedia flash pada materi larutan 

elektrolit dan non eletrolit terhadap hasil belajar siswa MAN Rukoh Banda 

Aceh? 

2.    Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran kimia dengan penggunaan 

macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non eletrolit terhadap 

hasil belajar siswa MAN Rukoh Banda Aceh? 

 
 

C. Tujuan Penelitian 
 

Setiap kegiatan penelitian yang dilaksanakan seseorang selalu mempunyai 

tujuan yang ingin dicapai, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.    Untuk mengetahui pengaruh penggunaan macromedia flash pada materi 

larutan  elektrolit  dan  non  eletrolit  terhadap  hasil  belajar  siswa  MAN 

Rukoh Banda Aceh.
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2.  Untuk mengetahui respon siswa pada pembelajaran kimia dengan 

penggunaan macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non 

eletrolit di MAN Rukoh Banda Aceh. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 
 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat: 

1.    Bagi peneliti adalah hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

dan menambah wawasan. 

2.    Bagi pembaca hasil penelitian ini dapat memberi informasi sebagai salah 

satu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

kimia. 

3.  Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam 

membangkitkan motivasi diri atau semangat belajar sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar. 

4.    Bagi   guru   penelitian   ini   dapat   digunakan   sebagai   bahan   dalam 

menggunakan  model-model  pembelajaran  sesuai  dengan  tuntutan 

kurikulum sekarang. 

5.    Bagi sekolah hasil penelitian dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. 
 
 
 

E. Hipotesis 
 

Hipotesis merupakan kebenaran sementara yang perlu diuji kebenarannya, 

oleh   karena   itu   hipotesis   berfungsi   sebagai   kemungkinan   untuk   menguji 

kebenaran suatu teori. Ada pengaruh penggunaan macromedia flash pada materi
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larutan elektrolit dan non elektrolit terhadap hasil belajar siswa  MAN Rukoh 

 
Banda Aceh. 

 
Adapun yang menjadi Ha dan H0 nya adalah sebagai berikut : 

 
Ha:  Terdapat  pengaruh  hasil  belajar  siswa  dengan  menggunakan  macromedia 

flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN Rukoh Banda Aceh. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan tidak menggunakan 

macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN Rukoh 

Banda Aceh. 

 
F. Defenisi Oprasional 

 
Defenisi operasional adalah suatu defenisi yang memberikan penjelasan 

atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat diukur, untuk mempermudah 

pemahaman istilah-istilah penting yang menjadi pokok pembahasan utama dalam 

karya tulis yaitu 
3
. 

1.    Macromedia Flash 

 
Macromedia flash merupakan salah satu program animasi grafis yang 

banyak digunakan oleh pengguna web untuk menghasilkan karya-karya yang 

sangat bagus, khususnya dalam bidang animasi.
4

 

2.    Hasil belajar Siswa 

Hasil belajar siswa adalah segala sesuatu yang diperoleh siswa sebagai 

akibat dari kegiatan belajar yang dilakukan. Hasil belajar tidak hanya bersifat 
 

 
3Agus Suprijono, cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yokyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2010), hal. 144. 

 
4
Akhid  Kurniawan, Penggunaan Media  Pembelajaran Macromedia Flash Mx  Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Mata Diklat Melihara/Servis Sistem Injeksi Bahan Bakar 

Bensin Pada Siswa Kelas XXI Yogjakarta, Skripsi, (Yogjakarta: Akhid Kurniawan, 2011), hal. 49.
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kuantitatif atau berupa nilai rapor, tetapi dapat juga bersifat prose atau cara 

yang dikuasai siswa sepanjang kegiatan belajar berlangsung. 

3.    Larutan Eletrolit dan Non elektrolit 

 
Zat Elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik, 

larutannya disebut larutan eletrolit, sedangkan zat Non elektrolit adalah zat 

yang tidak dapat menghantarkan arus listrik, lautannya disebut larutan non 

elektrolit.
5
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 Unggul Sudarmo, Kimia Untuk SMA Kelas X, (Jakarta: PHIBETA, 2006), hal. 120.



 

 
 

 

BAB II KAJIAN 

TEORITIS 
 

 
 

A. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

 
Kata “belajar” tidak asing lagi bagi kita, Barangkali sudah ribuan kali 

kita mendengarnya, mungkin kata itu mendatangkan nuansa kegembiraan ke diri 

kita,   tetapi   juga   ada   kemungkinan   membawa    kemurungan,   kebosanan, 

ketegangan, dan sebagainya. Namun demikian pernahkah kita mempertanyakan 

pada diri kita, apa sebenarnya makna kata belajar itu, Mengapa selama hidup kita 

disarankan  untuk  belajar,  belajar  dan  belajar,  apakah  hakikat  belajar  semasa 

kanak-kanak sama dengan saat dewasa?. 

Persoalan pendidikan yang kita hadapi sekarang ini sebenarnya terjadi 

karena adanya krisis paradigma, yaitu kesenjangan atau ketidak sesuaian antara 

tujuan yang ingin dicapai dengan paradigma yang dipergunakan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Disini paradigma diartikan sebagai pola pikir atau cara kerja. 

Pentingnya  tujuan  dalam  proses  pendidikan  sama  hal  pentingnya  pendidikan 

dalam proses kehidupan yang mengambarkan idealisme, cita-cita. Proses belajar 

terjadi apabila individu dihadapkan pada situasi dimana ia tidak dapat 

menyesuaikan diri dengan cara biasa. Jadi belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah  laku  yang  berkesinambungan  antara  berbagai  unsur  dan  berlangsung 

seumur hidup yang didorong dari berbagai aspek.
1
 

Belajar disini juga diartikan sebagai proses perubahan perilaku berkat 

pengalaman dan latihan dimana Teori pembelajaran konstruktivisme merupakan 
 

 
 
 

1 Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublis, 2015), hal. 1. 
 

 
8
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teori pembelajaran kognitif yang baru dalam Psikologi pendidikan yang 

menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri dan menstransformasikan 

informasi kompleks, mengecek informasi yang baru dengan aturan- aturan lama 

dan merevisinya apabila aturan-aturan tersebut tidak sesuai lagi bagi siswa agar 

benar-benar memahami dan dapat menerapkan pengetahuan.
2
 

 

 
 

B. Macromedia Flash 

 
Macromedia Flash adalah program yang sangat popular digunakan oleh 

para pendesain untuk mendesain web ataupun animasi. Juga untuk menuangkan 

ide mereka dalam menghasilkan karya-karya profesional khususnya dalam bidang 

animasi.  Ukuran  file  project  yang  kecil  membuat  Flash  menjadi  salah  satu 

program yang digemari programmer web. Macromedia flash adalah program yang 

cukup fleksibel dan lebih unggul dibandingkan program animasi lain sehingga 

banyak animator yang memakai program tersebut untuk pembuatan animasi. 

Adapun  sifatnya  yang  atraktif  dan  mampu  menginteraksi  pengguna  melalui 

tombol dengan perintah program sederhana menjadikan hasil karya yang dibuat 

dari Macromedia Flash menjadi tampak berkelas.
3
 

 
Masuknya mata pelajaran komputer merupakan salah satu bukti dari 

pemanfaatan komputer di bidang pendidikan. Hal ini merupakan suatu peluang 

sekaligus  tantangan  bagi  praktisi  untuk  membuat  media  pembelajaran  yang 

menarik dan interaktif. 
 

 
2  Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam 

KTSP, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). hal. 74. 
 

3
Fajar Oktobriarti, Macromedia Flash, (Surabaya: SMAN 1, 2005-2006), hal. 1.
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Presentasi merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan dimana 

saja, kapan saja dan oleh siapa saja, dengan tujuan untuk memberikan penjelasan 

tentang suatu topik oleh seorang presenter kepada audiennya. Termasuk di dunia 

pendidikan, presentasi merupakan suatu hal yang mutlak   yang harus dilakukan 

oleh seorang tenaga pendidik terhadap peserta didiknya di dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan agar distribusi pengetahuan dapat terjadi secara 

optimal. Dalam proses presentasi ini, peranan media pendukung merupakan salah 

satu aspek yang dapat menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran 

tersebut, karena dengan adanya media pendukung, proses komunikasi dapat 

berlangsung dengan lebih baik. Salah satu jenis media pendukung tersebut adalah 

slide presentasi. Dengan berkembangnya teknologi komputer, maka peranan slide 

ini dapat digantikan dengan beberapa jenis aplikasi, salah satu software yang 

dapat digunakan adalah Macromedia Flash . 

Macromedia Flash sering digunakan para animator untuk pembuatan 

animasi interaktif maupun non interaktif, seperti animasi pada halaman web, 

animasi kartun, presentasi, portofolio sebuah perusahaan, game,  dan beberapa 

animasi media lainnya. 

Macromedia Flash  adalah standar profesional untuk pembuatan animasi 

web, memiliki kemampuan pengolahan grafis, audio, dan video dan mampu 

mampu mengakomodasi semuanya dalam suatu animasi yang disebut movie. 

Berdasarkan beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

Macromedia Flash merupakan suatu software  komputer yang dapat digunakan 

untuk  pembuatan  animasi  web,  animasi  kartun,  presentasi,  portofolio  sebuah
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perusahaan, game, serta pengolahan grafis, audio dan video dalam suatu animasi 

dalam bentuk media pembelajaran. 
4
 

1. Kelebihan Macromedia Flash 

 
Macromedia Flash memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 

 
a. Animasi dan gambar konsisten serta fleksibel, karena tetap terlihat bagus 

pada ukuran jendela resolusi layar pada monitor. 

b. Kualitas gambar terjaga. Hal ini disebabkan karena Flash menggunakan 

teknologi vector graphics yang mendeskripsikan gambar memakai garis 

dan kurva, sehingga ukurannya dapat diubah sesuai dengan kebutuhan 

tanpa mengurangi atau mempengaruhi kualitas gambar. 

c. Macromedia Flash ini dapat menghasilkan file dengan ukuran kecil. 

 
d. Waktu  loading  (kecepatan  gambar  dan  animasi  muncul)  lebih  cepat 

dibandingkan dengan pengolah animasi lainnya. 

e. Mampu  membuat  Websit  interaktif.  karena  pengguna  menggunakan 

keyboard dan mouse berpindah ke bagian lain. 

f.  Mampu menganimasi grafis yang rumit dengan sangat cepat, sehingga 

membuat animasi layar penuh bisa langsung disambungkan ke situs Web. 

g. Mampu secara otomatis mengerjakan sejumlah frame antara awal dan 

akhir sebuah urutan animasi, sehingga tidak membutuhkan waktu yang 

lama untuk membuat berbagai animasi. 

h. Mudah diintegrasikan dengan program macromedia flash yang lain. 

 
i.  Lingkup pemanfaatan luas. 

 
4
Akhid Kurniawan, Penggunaan Media Pembelajaran Macromedia Flash Mx Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Mata Diklat Melihara/Servis Sistem Injeksi Bahan Bakar 

Bensin Pada Siswa Kelas XXI Yogjakarta ,Skripsi (Yogjakart : Akhid Kurniawan, 2011 ), hal. 33.
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2. Kekurangan Macromedia Flash 
 

Adapun yang menjadi kekurangan didalam macromedia flash ini 

diantaranya: 

a. Waktu  belajarnya  lama,  apalagi  bagi  yang  belum  pernah  menggunakan 

sofware desain grafis sebelumnya. 

b. Menunya tidak user friendly. 

 
c. Perlu banyak referensi tutorial. 

 
d. Bahasa pemogramannya agak susah. 

e. Belum ada template didalamnya.
5

 

 

 
 

C. Hasil Belajar 

 
1. Pengertian Hasil Belajar 

 
Menurut Hamalik hasil belajar dapat diartikan sebagai sesuatu yang terjadi 

pada perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat diamati dan diukur 

dalam  bentuk  pengetahuan,  sikap  dan  keterampilan.  Perubahan tersebut  dapat 

diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari 

sebelumnya dan yang tidak tahu menjadi lebih tahu.
6
 

Hasil  belajar  dapat  diartikan  juga  sebagai  hasil  maksimum  yang  telah 

dicapai oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari 

materi pembelajaran tersebut. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan 

tetapi dapat berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, 
 

 
5  

David Fero, Pengembangan Program Macromedia Flash Mata Pelajaran TIK Pokok 

Bahasan  Fungsi  dan  Proses  Kerja  Peralatan  TIK  DI  SMA  N  2  Banguntapan,  Skripsi, 

(Yogyakarta: David Fero, 2011), hal. 25. 

6 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 30.
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keuletan, ketabahan, penalaran, kedisiplinan, terampil dan lain sebagainya yang 

menuju pada perubahan yang lebih positif. 

Hasil belajar menunjukan kemampuan siswa yang sebenarnya yang telah 

mengalami proses pengalihan ilmu pengetahuan dari seseorang yang dapat 

dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan adanya hasil 

belajar   orang   dapat   mengetahui   seberapa   jauh   siswa   dapat   menangkap, 

memahami, memiliki materi pelajaran tertentu. Atas dasar itu pendidikan dapat 

menentukan strategi belajar mengajar yang lebih baik.
7
 

 
2. Indikator Dalam Hasil Belajar 

 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 

Kunci pokok utama memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 

mengetahui garis besar indikator terkait dengan jenis prestasi yang hendak 

diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin dengan 

Toxonomy of Education Objective menjadi tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, 

yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 
8
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hal. 42. 

 
8   Burhan Nurgiantoro,  Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Yogyakarta: 

BPFF, 1988), hal. 42.
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor. Yaitu faktor 

intern yang berasal dari siswa tersebut, dan faktor ekstern yang berasal dari luar 

diri siswa tersebut.
9
 

Faktor  dari  diri  siswa  terutama  adalah  kemampuan  yang  dimilikinya, 

 
faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang 

dicapai siswa, seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa hasil belajar 

siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% dipengaruhi 

oleh lingkungan, selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor lain seperti 

motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, serta faktor 

lainnya. 

Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 

lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat 

menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu lingkungan 

belajar yang dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah adalah kualitas 

pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau efektif tidaknya 

proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 

4. Kesulitan Belajar 

Kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai dengan adanya 

hambatan-hambatan  dalam  kegiatan  mencapai  tujuan,  sehingga  memerlukan 

usaha lebih giat lagi untuk dapat mengatasi. Kesulitan belajar dapat diartikan 
 

 
 
 
 

9    
Nana  Sudjana,  Dasar-dasar  Proses  Belajar  Mengajar,  (Bandung:  PT  Sinar  Baru 

Algensido, 2000), hal. 39-40.
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sebagai suatu kodisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya hambatan 

tertentu untuk mencapai hasil belajar. 

Menurut  Hammil salah satu bentuk kesulitan belajar  adalah berhitung. 

Kesulitan berhitung atau matematika (dysalculia learning) merupakan suatu 

gangguan perkembangan kemampuan aritmatika atau keterampilan matematika 

yang jelas mempengaruhi pencapaian prestasi akademik atau mempengaruhi 

kehidupan sehari-hari anak. Kesulitan belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

intelegensi yang rendah (kelainan mental), akan tetapi dapat juga disebabkan oleh 

faktor non intelegensi. Dengan demikian IQ yang tinggi belum tentu menjamin 

keberhasilan belajar. 

Faktor-faktor  penyebab  kesulitan  belajar dapat  digolongkan  dalam  dua 

golongan yaitu: 

a. Faktor intern yang meliputi 

 
1) Faktor  psikis  (jasmani)  kondisi  umum  jasmani  yang  menandai  dapat 

mempengaruhi semangat dan intensitas anak dalam mengikuti pelajaran. 

2) Faktor psikologis (kejiwaan) faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kualitas perolehan hasil belajar siswa antara lain: 

intelegensi, sikap, bakat, minat, dan motivasi. 

b. Faktor ekstern meliputi: 

 
1) Faktor-faktor  non  sosial  seperti  sarana  dan  prasarana  sekolah,  belajar, 

letaknya rumah tempat tinggal, keluarga, keadaan cuaca dan waktu belajar 

yang digunakan anak.
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2) Faktor-faktor sosial seperti para guru, sifat para guru, staf administrasi dan 

teman-teman sekelas.
10

 

 

 
 

D. Materi Larutan Elektrolit dan Non elektrolit 

 
1. Definisi larutan 

 
Larutan   didefinisikan   sebagai   campuran   dua   atau   lebih   zat   yang 

membentuk  satu  macam  fasa  (homogen)  dan  sifat  kimia  setiap  zat  yang 

membentuk larutan tidak berubah. Arti homogen menunjukkan tidak ada 

kecenderungan zat-zat dalam larutan terkonsentrasi pada bagian-bagian tertentu, 

melainkan menyebar secara merata di seluruh campuran. Sifat-sifat fisika zat yang 

dicampurkan dapat berubah atau tidak, tetapi sifat-sifat kimianya tidak berubah. 

Contohnya: 

a. Larutan dari campuran alkohol dan air. Sifat fisika dan kimia setiap zat 

tidak berubah. 

b. Larutan dari campuran gula pasir dan air. Sifat fisika gula berubah dari 

kristalin menjadi molekuler, tetapi sifat-sifat kimianya tidak berubah. 

c. Larutan dari campuran NaCl dan air. Sifat-sifat fisika NaCl berubah dari 

kristalin menjadi ion-ionnya, tetapi sifat kimia NaCl tidak berubah. 

Ada dua komponen yang berhubungan dengan larutan, yaitu pelarut dan 

zat terlarut. Pelarut adalah zat yang digunakan sebagai media untuk melarutkan 

zat lain. Umumnya pelarut merupakan jumlah terbesar dari sistem larutan. Zat 

terlarut adalah komponen dari larutan yang memiliki jumlah lebih sedikit dalam 
 
 

 
126. 

10  Hammil Et. Al Abu Hamadi,   Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), hal.
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sistem larutan, Selain ditentukan oleh kuantitas zat, Istilah pelarut dan terlarut 

juga  ditentukan  oleh  sifat  fisikanya  (struktur).  Pelarut memiliki  struktur tidak 

berubah sedangkan zat terlarut dapat berubah. Misalnya Sirup tergolong larutan, 

di dalam sirup jumlah air lebih banyak dari pada gula oleh karena struktur air 

tidak  berubah  (air  tetap  berupa  cair),  sedangkan  struktur  gula  berubah  dari 

kristalin menjadi molekuler Air tetap dinyatakan sebagai pelarut. 

2. Komposisi Larutan 

 
Komposisi larutan adalah perbandingan zat-zat di dalam campuran. Untuk 

menentukan komposisi larutan digunakan istilah kadar dan konsentrasi. Kedua 

istilah ini menyatakan kuantitas zat terlarut dengan satuan tertentu, Satuan yang 

digunakan untuk menyatakan kadar larutan yaitu dengan menggunakan rumus : 

a.    persen berat,  % berat =                           × 100% 
 

 

b.    persen volume, % volume =                             × 100% 
 

c.    dan bagian per sejuta (ppb) atau ppm (part per million), 

PPM = × 100% 
( )

PPb = × 10p% 
( )

 

 
 

3. Sifat listrik larutan 

 
a. Larutan elektrolit dan non elektrolit 

 
Larutan elektrolit adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik 

dengan memberikan gejala berupa menyalanya lampu pada alat uji atau timbulnya 

gelmbung  gas dalam  larutan.  Larutan  yang menunjukan  gejala-gejala  tersebut 

pada pengujian tergolong ke dalam larutan elektrolit. Sedangkan larutan non 

elektrolit  adalah  larutan  yang  tidak  dapat  menghantarkan  arus  listrik  dengan
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memberikan gejala berupa tidak ada gelembung dalam larutan atau lampu tidak 

menyala pada alat uji. Larutan yang menunjukan gejala tersebut pada pengujian 

tergolong ke dalam larutan non elektrolit. 

b.  Elektrolit Kuat dan Elektrolit Lemah 

 
Larutan elektrolit kuat adalah larutan yang banyak menghasilkan ion-ion 

karena terurai sempurna, maka harga derajat ionisasi (ά ( = 1. Banyak sedikit 

elektrolit menjadi ion dinyatakan dengan derajat ionisasi ( ά ) yaitu perbandingan 

jumlah  zat  yang  menjadi  ion  dengan  jumlah  zat  yang  di  hantarkan.  Yang 

tergolong elektrolit kuat adalah : 

1) Asam - asam kuat 

 
2) Basa - basa kuat 

 
3) Garam - garam yang mudah larut 

 
Ciri-ciri daya hantar listrik larutan elektrolit kuat yaitu lampu pijar akan 

menyala terang dan  timbul gelembung-gelembung di sekitar elektrode. Larutan 

elektrolit kuat terbentuk dari terlarutnya senyawa elektrolit kuat dalam pelarut air. 

Senyawa elektrolit kuat dalam air dapat terurai sempurna membentuk ion positif 

(kation) dan ion negatif (anion). Arus listrik merupakan arus electron pada saat 

dilewatkan ke dalam larutan elektrolit kuat, elektron tersebut dapat dihantarkan 

melalui ion-ion dalam larutan seperti dihantarkan oleh kabel. Akibatnya lampu 

pada alat uji elektrolit akan menyala. Elektrolit kuat terurai sempurna dalam 

larutan, Contoh : 

HCl, HBr, HI, HNO3, H2SO4, NaOH, KOH, dan NaCl.
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Larutan elektrolit lemah adalah larutan yang daya hantar listriknya lemah 

dengan harga derajat ionisasi sebesar 0 < ά > 1. Larutan elektrolit lemah 

mengandung zat yang hanya sebagian kecil menjadi ion-ion ketika larut dalam air. 

Yang tergolong elektrolit lemah adalah : 

1) Asam- asam lemah 

 
2) Garam- garam yang sukar larut 

 
3) Basa- basa lemah 

 
Adapun larutan elektrolit yang tidak memberikan gejala lampu menyala 

tetapi menimbulkan gas termasuk ke dalam larutan elektrolit lemah. Contohnya 

adalah larutan ammonia, larutan cuka dan larutan H2S. 

 
c. Elektrolit Senyawa Ion dan Senyawa Kovalen Polar 

 
1) Senyawa Ion 

 
Seperti yang telah diketahui, senyawa ion terdiri dari ion-ion, misalnya 

NaCl dan NaOH. NaCl terdiri dari ion-ion Na
+  

dan Cl
-
 sedangkan NaOH terdiri

 

atas ion Na
+  

dan OH
-
. Senyawa ion padat tidak menghantarkan listrik, tetapi 

lelehan dan larutannya dapat menghantarkan listrik. 

2) Senyawa Kovalen Polar 

 
Berbagai zat dengan molekul polar, seperti HCl dan CH3COOH, jika 

dilarutkan dalam air, dapat mengalami ionisasi sehingga larutannya dapat 

menghantarkan arus listrik. Hal ini terjadi karena antar molekul polar tersebut 

terdapat suatu gaya tarik menarikyang dapat memutuskan ikatan ikatan tertentu 

dalam molekul tersebut. 

HCl  H+
(aq) + Cl

-
(aq)
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CH3COOH  CH3COO
-
(aq) + H

+
(aq) 

Meskipun demikian, tidak semua molekul polar dapat mengalami ionisasi 

dalam air, Molekul non polar sebagaimana dapat diduga, tidak ada yang bersifat 

elektrolit.
11

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11 
Purba Michael, Kimia Untuk SMA kelas X, (Jakarta: Erlangga,2006), hal. 128.



 

 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 
 

A. Rancangan Penelitian 

 
Pada penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif  karena  dalam  penelitian  ini  menggunakan  data-data  numerik  yang 

dapat diolah dengan metode statistik. Penelitian ini menggunakan metode quasi 

exsperiment. Jenis penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian 

eksperimen  dengan  menggunakan  dua  kelas  eksperimen  dan  kontrol  untuk 

melihat hasil belajar siswa. Pada model ini digunakan tes awal dan tes akhir serta 

angket   respon siswa sehingga besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui 

pada setiap kelas dengan pasti.
1
 

 
Perlakuan yang penulis lakukan adalah dengan menerapkan macromedia 

flash pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol menggunakan pembelajaran 

konvesional. Desain yang digunakan adalah   pre-test-post-test. Untuk lebih 

jelasnya rancangan penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Rancangan penelitian 

Kelompok penelitian Pre-test Perlakuan Post-test 
 

Eksperimen 
 

T1 

 

X 
 

T2 

 

Kontrol 
 

T1 

 

X 
 

T2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
1 

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 212. 
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Keterangan :   T1            : Pre Test 

 
X         : Perlakuan 

 

T2            : Post Test.
2

 

 

 
 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

 
1. Populasi 

 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X MAN Rukoh 

Banda Aceh . 

2. Sampel 

 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi objek penelitian. Cara 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan cara purposive sampling yaitu 

memilih anggota populasi tertentu saja untuk dijadikan sampel serta dengan 

pemilihan sekelompok subjek yang didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang 

dipandang mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri populasi yang telah 

diketahui sebelumnya.
3
 

 
Dalam hal ini yang menjadi sampel adalah siswa kelas XMIA1 (kelas 

eksperimen) dan XMIA3 (kelas kontrol) MAN Rukoh Banda Aceh yang 

dikarenakan minat belajar siswa pada kelas X masih sangat kurang. 

 
C. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan satu 

jenis  item  instrumen.  Selama  pelaksanaan  pembelajaran  berlangsung,  peneliti 

 
2 

Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian..., hal. 125. 

3 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan,  (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 28.
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bertindak sebagai guru dan selanjutnya data yang telah terkumpul akan dianalisis 

dengan melihat tingkat keberhasilan belajar siswa serta menganalisis proses 

pembelajaran dan respon siswa. Adapun yang menjadi instrumen penelitian ini 

adalah lembar soal- soal pre test dan post test siswa.
4
 

 
D. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data yang diambil oleh peneliti pada teknik pengumpulan 

data ini  berupa pre testd an post test, untuk lebih jelas caranya sebagai berikut : 

1.    Tes 

 
Tes adalah cara (yang dapat dipergunakan) atau prosedur (yang perlu 

ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian dibidang pendidikan, yang 

terbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas yang berupa pertanyaan atau 

perintah  yang harus  dikerjakan  oleh  tes sehingga  dapat  dihasilkan  nilai  yang 

melambangkan tingkah laku atau prestasi tes. 

a. Tes awal (pre test ) 

 
Yaitu tes yang diberikan kepada peserta didik sebelum dimulai kegiatan 

belajar mengajar mengenai pokok pembahasan dalam materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit, tes awal ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang 

dimiliki peserta didik sebelum adanya perlakuan pada kedua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Cv Alfabeta, 2008), hal. 62.
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b. Tes akhir (post test) 

 
Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua 

materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebai- 

baiknya oleh para peserta didik. 

2.    Angket 

 
Angket ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang hasil belajar 

siswa terhadap kegiatan pembelajaran dan perangkat pembelajaran dengan 

menggunakan macromedia flash. Siswa memberikan tanda cek lis (√ (pada kolom 

yang tersedia untuk setiap pertanyaan yang diajukan. Angket tersebut diberikan 

kepada siswa setelah proses pembelajaran selesai. 

 
E. Teknik Analisis Data 

 
Data yang diperoleh pada penelitian ini kemudian dianalisis. Analisis ini 

berguna untuk mengetahui perkembangan hasil belajar siswa, data yang dianalisis 

yaitu dengan menggunakan uji hipotesis dimana uji tersebut menggunakan uji-t . 

Pada penelitian eksperimen ini peneliti terlebih dahulu mengadakan tes 

awal untuk mengetahui tingkat perbedaan varian dan tingkat homogenitas sampel 

yang akan di uji, maka terlebih dahulu harus dilakukan uji homogenitas. 

1. Uji Homogenitas 

 
Uji kesamaan dua variabel digunakan untuk menguji apakah kedua data 

tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya, jika kedua 

variansnya sama besar maka uji homogen tidak perlu dilakukan lagi. Adapun yang 

menjadi langkah-langkah uji homogen adalah:
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Rumus : 

S
2  

= 
 ∑     (            )   

 

 

Langkah  selanjutnya  membandingkan  varians nilai tes awal dari kedua  kelas, 

maka digunakan rumus: 

 

F = 
 

 

Pengujian hipotesis dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan ketentuan 

H0  (data tidak memiliki varians yang berbeda) diterima jika Fhitung        Ftabel. Ftabel 

diperoleh dari melihat pada tabel dengan membandingkan nilai dk penyebut = n 

terhadap dk pembilang = n. 
5
 

selanjutnya  setelah  data  dari  hasil  uji  homogenitas  didapatkan  maka 

 
peneliti menggunakan uji normalitas untuk mengetahui hasil dari uji tes akhir dari 

hasil belajar siswa. 

2. Uji Normalitas 

 
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak, rumus yang digunakan yaitu : 

X
2  

= ∑      
 (                )  

 
 
 

Keterangan : 
 

X
2 

: harga chi kuadart 

 
Oi : frekuensi hasil pengamata 

 

Ei : frekuensi yang diharapkan.
6
 

 
 

 
5 

Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 249. 
 

6 Nana Sudjana, Metode Statistik..., hal. 273.
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Hipotesis untuk uji normalitas yang akan digunakan adalah: 

H0 = Data berdistribusi normal 

Ha = Data tidak berdistribusi normal 

 
Kriteria pengujian             yaitu : jika             ≥           maka H0 ditolak dan 

jika              ≤            maka H0 diterima, dengan taraf signifikanya (α) adalah 0,05 

dan jika dk = (k-3) dengan k adalah banyak kelas.
7
 

3.    Pengujian hipotesis untuk Uji-t (thitung) 
 

Analisis data untuk uji-t, hipotesis untuk uji-t sebagai berikut: 

 
Ha: Terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan macromedia 

flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN Rukoh Banda 

Aceh. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan tidak menggunakan 

macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN 

Rukoh Banda Aceh. 

Berdasarkan  hipotesis  yang  telah  dirumuskan  maka  uji  yang  akan 

dilakukan yaitu uji dua pihak dengan kriteria pengujiannya adalah jika-t     thitung 

+ ttabel maka H0 diterima dan begitu sebaliknya. Dengan derajat kebebasan (dk) = 
 

(k-1) dan taraf signifikan 5% atau 0,05. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

7 
Husaini Usman, Pengantar Statistik Edisi Kedua, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal. 96.
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Kriteria penilaian hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran menurut 
 

Suharsimi dapat dilihat pada Tabel 3.2.
8
 

 
Tabel 3.2 Kriteria penilaian hasil belajar 
No Kriteria Tanggapan 

1 76%-100% Sangat setuju 

2 56%-75% Setuju 

3 40%-55% Kurang setuju 

4 0%-39% Tidak setuju 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
hal. 195. 

8
Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),



 

 
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

 
 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

 
Penelitian ini dilakukan di MAN Rukoh Banda Aceh  yang merupakan 

salah satu Madrasah Aliyah Negeri yang terbentuk dilingkungan kampus UIN Ar 

Raniry-Darussalam Banda Aceh, dimana para pelajar dan mahasiswa jauh dari 

kebisingan dan polusi udara kota. MAN Rukoh Banda Aceh dikembangkan untuk 

menjadi Madrasah Percontohan atau LAB School UIN Ar-Raniry, baik dalam 

keunggulan prestasi maupun dalam kelulusan output pendidikan yang berkualitas. 

Berdasarkan kurikulum MAN tahun 1994 tujuan pendidikan pada MAN 

Rukoh Banda Aceh adalah : 

1.    Menyiapkan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 

 
2.  Menyiapkan siswa agar mampu mengembangkan diri sejalan dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian yang ada dalam 

ajaran agama Islam. 

3.  Menyiapkan siswa agar mampu menjadi anggota masyarakat dalam 

mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan 

alam sekitar yang ada dalam suasana keagamaan. 

Pada tanggal 2 maret 1999 MAN Rukoh dinegerikan sesuai dengan surat 

keputusan Menteri Agama R.I Nomor 71 tahun 1999 dengan nama Madrasah 

Aliyah Negeri Rukoh Kota Banda Aceh. Pada awal tahun pelajaran 1999/2000 – 

dengan tahun 2001/2002 MAN Rukoh mulai berkiprah dikomplek kampus paska 

sarjana UIN Ar-Raniry, yang dilengkapi dengan berbagai fasilitas dibawah binaan 
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fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry serta dukungan dari Bapak Prof. Dr.Safwan 

Idris, MA (Allahuyarham) selaku rektor UIN Ar-Raniry pada saat itu. Berikutnya 

pada tahun pelajaran 200/2003 MAN Rukoh pindah belajar pada gedung sendiri 

yang telah memiliki sarana dan prasarana terbaru kemudian sejak didirikan MAN 

Rukoh dari tahun ketahun terus mengalami kemajuan baik dari segi kualitas 

pendidikan maupun kuantitas peserta masuk ke madrasah ini. Selama ini MAN 

Rukoh melaksanakan proses belajar mengajar dipagi hari mulai pukul 07.40 s/d 

pukul 14.00 siang, sementara siswa kelas inti belajar hingga pukul 16.00 sore. 

Dan untuk tahun pelajaran 2013/2014 direncanakan semua siswa belajar pagi-sore 

untuk meningkatkan mutu lulusan. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari Tabel 

4.1. 

 
Tabel 4.1 Gambaran Umum MAN Rukoh Banda Aceh 

 

No 
 

Gambaran Umum 
 

Keterangan 

 

1 
 

Nama Sekolah 
 

MAN Rukoh Kota Banda Aceh 

 

2 
 

Nomor Statistik Sekolah 
 

311117104002 

 
3 

 
Tempat/ Lokasi 

Jl. Rukoh Utama, Kampus UIN 
Ar-Raniry, Darussalam Banda 

Aceh 
 

5 
 

Tahun Berdiri 
 

Tahun 1999 

 

6 
 

Status Sekolah 
 

Negeri 

 

7 
 

Alamat Sekolah 
 

Rukoh Darussalam Banda Aceh 

8 
 

Prov. Kab/ Kecamatan 
 

Aceh. Banda Aceh/ Syiah Kuala 

9 
 

Telepon 
 

(0651)7410539/7555784 

10 Kepemilikan Tanah: 
a. Status tanah 

b. Luas tanah 

 
Milik UIN Ar-Raniry 

5.719 m2 
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11 
 

Status Bangunan 
 

Permanen 

 

12 
 

Luas Bangunan 
 

1.937 m2 

Sumber : Tata usaha MAN Rukoh Banda Aceh 2017 

 
1. Sarana dan prasarana 

 
Sarana dan prasarana MAN Rukoh sudah sangat memadai. Adapun tanah 

dimana MAN dan MTsN Rukoh Banda Aceh didirikan atas tanah milik UIN Ar- 

Raniry sebagai hak pakai yang tergabung dalam satu komplek. Sedangkan sarana 

dan  prasarana  yang  terdapat  di  MAN  Rukoh  Banda  Aceh  antara  lain  adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana MAN Rukoh Banda Aceh 
No Uraian Kuantitasnya 

1 Ruang kelas 17 unit 

2 Ruang kepala sekolah 1 unit 

3 Ruang dewan guru 1unit 

4 Ruang tata usaha 1 unit 

5 Ruang pengajaran 1 unit 

6 Ruang BK 1unit 

7 Perpustakaan 1 unit 

8 Laboratorium IPA 1 unit 

9 Mushalla 1 unit 

10 Gudang 1 unit 

11 Kamar mandi /WC 7 unit 

12 Ruang serbaguna 1 unit 

13 Laboratorium computer 1 unit 

14 Tempat parker 1 unit 

15 Kantin 2 unit 

16 Lapangan basket 1 unit 

17 Lapangan Volly 1 unit 

Sumber : Tata usaha MAN Rukoh Banda Aceh 2017
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2. Keadaan siswa 

 
Tabel 4.3 Data siswa MAN Rukoh Banda Aceh 

 
Tingkat 

kelas 

Jurusan 

Program 

Jumlah 

kelas 

 

LK 
 

PR 
 

Jumlah 

X IA 1 
IA 2 

IA 3 

IS 1 

IS 2 

IS 3 

6 12 
8 

9 

13 

14 

15 

19 
22 

21 

17 

13 

13 

31 
30 

30 

30 

27 

28 

XI IA 1 
IA 2 

IA 3 

IS 1 

IS 2 

5 10 
5 

8 

14 

16 

15 
21 

18 

8 

12 

25 
26 

26 

2 

28 

XII IA 1 
IA 2 

IA 3 

IS 1 

IS 2 

IS 3 

6 7 
7 

8 

17 

16 

15 

18 
20 

19 

6 

8 

9 

25 
27 

27 

23 

24 

24 

JUMLAH 17 194 259 433 

Sumber : Tata usaha MAN Rukoh Banda Aceh 2017 

 
3. Keadaan Guru 

 
Tabel 4.4 Data guru MAN Rukoh Banda Aceh 

No. Ket Personil Jumlah 

1. Jumlah guru 49 orang 

2 Guru tetap 33 orang 

3 Guru honor 8 orang 

4 Pegawai tetap 6 orang 

5 Pesuruh honor 1 orang 

6 Penjaga sekolah 2 orang 

Jumlah 99 orang 

Sumber : Tata usaha MAN Rukoh Banda Aceh 2017
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B. Deskripsi Data penelitian 
 

Pada saat proses penelitian ini peneliti terlebih dahulu melakukan observasi 

awal  dan kemudian  menjumpai  guru  bidang studi  pendidikan kimia  di  MAN 

Rukoh Banda Aceh yang bernama Rosniar, S.Pd untuk menyerahkan surat 

penelitian yang telah dikeluarkan oleh Kementerian Agama setempat yang berada 

di  Banda  Aceh  untuk  mendapatkan  izin  dari  pihak  sekolah  supaya  dapat 

melakukan  penelitian  serta  menentukan  waktu  yang  tepat  dalam  melakukan 

proses penelitian. Penelitian juga dilaksanakan dalam kurun waktu empat hari 

dengan proses pembelajaran dua kali pertemuan dari tanggal 6 januari sampai 

dengan tanggal 16 januari 2017. Setelah melakukan proses wawancara dengan 

guru bidang studi kimia maka penelitian disetujui dengan menggunakan dua kelas 

yaitu kelas XMIA1 dan kelas XMIA3. Pada kelas XMIA1 digunakan sebagai 

kelas sampel untuk penelitian experimen dengan penggunaan macromedia flash 

sebagai media pembelajaran pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit 

sedangkan untuk kelas XMIA3 digunakan sebagai kelas kontrol dengan proses 

penelitian tidak menggunakan macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

Penelitian untuk kelas XMIA1 dilaksanakan pada tanggal 6 januari dan 13 

jauari 2017 dengan menggunakan macromedia flash. Pada pertemuan pertama 

materi yang diajarkan yaitu tentang sifat larutan elektrolit dan non elektrolit 

berdasarkan daya hantar listrik, peneliti terlebih dahulu melakukan dengan uji tes 

awal (pre-test) yang berisi soal pilihan ganda sebanyak 10 butir yang telah 

dilakukan validasi, tujuan pemberian tes awal untuk melihat kemampuan sejauh
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mana sebelum melakukan proses pembelajaran dimulai, kemudian setelah 

pelaksanaan uji tes awal peneliti melakukan pembelajaran tentang komponen sifat 

larutan elektrolit dan larutan non elektrolit berdasarkan daya hantar listrik 

menggunakan macromedia flash. Pada pertemuan kedua peneliti mengajarkan 

materi yang berkaitan dengan larutan elektrolit dan non elektrolit tentang 

perancangan percobaan yang ditampilkan pada macromedia flash dan berdiskusi 

tentang soal yang terdapat pada media yang ditampilkan serta membagikan soal 

tes akhir (posttest) sebanyak 10 butir soal pilihan ganda untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan akhir siswa serta membagikan angket untuk melihat seberapa banyak 

siswa yang tertarik dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan 

macromedia flash . 

Sedangkan  penelitian  pada  kelas  XMIA3  dilaksanakan  pada  tanggal  9 

januari dan 16 januari 2017 dengan proses pembelajaran tidak menggunakan 

macromedia flash dimana pada pertemuan pertama peneliti terlebih dahulu 

membagikan soal tes awal (pre-test) sebanyak 10 butir soal pilihan ganda untuk 

melihat pemahaman siswa sebelum proses pembelajaran, setelah melakukan uji 

tes awal peneliti selanjutnya melakukan pengajaran tentang materi sifat larutan 

elektrolit dan non elektrolit berdasarkan daya hantar listrik. Pada pertemuan kedua 

yaitu penelitian hari terakhir yang dilakukan pada kelas XMIA3 dimana peneliti 

melanjutkan materi yang diajarkan tentang larutan elektrolit dan non  elektrolit 

serta berdiskusi menyelesaikan soal evaluasi yang diberikan, setelah soal evaluasi 

diberikan peneliti selanjutnya memberikan soal uji tes akhir (post-test) yang berisi
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soal sebanyak 10 butir pilihan ganda untuk melihat hasil akhir keberhasilan proses 

pembelajaran yang dilakukan. 

Penelitian  yang  digunakan  bertujuan  untuk  mengumpulkan  data 

keberhasilan  proses  pembelajaran  dengan  cara  pemberian  tes  akhir  (post-test) 

untuk melihat keberhasilan belajar siswa dengan membanndingkan pembelajaran 

dengan menggunakan macromedia flash dan pembelajaran dengan tidak 

menggunakan macromedia flash. 

1. Data Hasil Tes Awal Siswa 

 
Hasil evaluasi kelas XMIA1 dari kedua tes awal dan akhir (pre-test dan 

post-test) yang dilakukan tersebut dengan menggunakan alat evaluasi yang telah 

disusun oleh peneliti terhadap 29 orang siswa dapat diketahui gambarannya dalam 

Tabel 4.5. serta untuk hasil evaluasi kelas XMIA3 setelah melakukan uji tes awal 

dan akhir (pre-test dan post-test) juga dapat dilihat pada tabel 4.6. 

Tabel 4.5:  Hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) siswa kelas XMIA1 

MAN Rukoh Banda Aceh dengan menggunakan macromedia flash 

(kelas eksperimen) 

NO KODE NAMA Nilai Pre-test (X) Nilai Post-test (Y) 

1 AA 20 70 

2 AM 40 80 

3 A 10 100 

4 BM 30 70 

5 FA 20 90 

6 LQ 40 80 

7 L 10 100 

8 MR 10 70 

9 MI 60 90 

10 MA 60 60 

11 MI 20 80 

12 MH 50 90 

13 M 60 60 

14 NM 10 80 

15 NF 50 90 
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16 NH 50 90 

17 N 10 100 

18 RT 30 60 

19 RN 40 90 

20 R 40 70 

21 RT 20 80 

21 SR 30 70 

23 TH 60 60 

24 U 20 80 

25 W 40 80 

26 Z 60 100 

27 ZR 30 100 

28 ZF 40 70 

29 N 20 60 

JUMLAH 980 2320 

RATA-RATA 33.79 80 
 

Maka dari data di atas dapat diperoleh rata-rata nilai uji pre-test dan post- 

test kelas XMIA1 eksperimen dengan menggunakan macromedia flash sebagai 

berikut: 

Untuk hasil uji nilai rata-rata pre-test, bisa dihitung dengan menggunakan rumus: 

∑ 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk hasil nilai rata-rata post-test, bisa dihitung dengan menggunakan rumus: 

∑
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Tabel 4.6:  Hasil tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) siswa kelas XMIA3 

MAN Rukoh Banda Aceh dengan tidak menggunakan macromedia 

flash (kelas kontrol) 

NO KODE NAMA Nilai Pre-test (X) Nilai Post-test (Y) 

1 AN 70 60 

2 AS 30 70 

3 AM 50 70 

4 EN 70 50 

5 FS 40 90 

6 FS 60 70 

7 FT 30 60 

8 HF 50 70 

9 IQ 20 60 

10 MN 40 50 

11 MH 60 50 

12 AD 70 50 

13 FH 20 70 

14 MT 50 60 

15 ND 30 60 

16 NV 50 80 

17 NR 60 60 

18 NJ 40 80 

19 P 70 90 

20 PA 70 80 

21 PN 60 70 

21 RN 40 90 

23 RT 40 90 

24 SN 40 80 

25 SH 20 40 

26 SM 40 60 

27 SM 70 40 

28 TS 30 80 

29 Z 50 60 

JUMLAH 767 1.940 

RATA-RATA 26,44 66,89 
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Maka dari data di atas dapat diperoleh rata-rata nilai uji pre-test dan post- 

test kelas XMIA3 kontrol dengan tidak menggunakan macromedia flash sebagai 

berikut: 

Untuk hasil uji nilai rata-rata pre-test, bisa dihitung dengan menggunakan rumus: 

∑ 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk hasil nilai rata-rata post-test, bisa dihitung dengan meggunakan rumus: 

∑ 
 
 
 
 
 
 
 

66,89 

 
Berdasarkan data perolehan nilai diatas dapat diketahui bahwa uji tes awal 

(pre-test) dari kedua kelas tersebut yaitu XMIA1 sebagai kelas eksperimen dan 

XMIA3 sebagai kelas kontrol mempunyai sedikit perbandingan nilai yang tidak 

jauh berbeda antara 33,79 dan 26,44. Dimana setelah nilai tes awal perolehan 

maka nilai dari kedua kelas tersebut kemudian akan digunakan untuk menguji 

tingkat homogenitas varian dari kedua kelas tersebut. 

Data tes awal siswa harus diketahui tingkat homogenitas varian dari masing- 

masing kelas, karena itu terlebih dahulu ditentukan uji distribusi frekuensi data 

kelompok, ini dilakukan untuk mengetahui nilai dari rata-rata (  ), varian (s
2
) dan 

simpangan baku (s) dari data tes awal.
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a. Uji Distribusi Frekuensi Data 
 

Untuk menghitung nilai rata-rata (  ), varian (s
2
) dan simpangan baku (s) 

terlebih dahulu data yang terkumpul harus dimasukkan kedalam daftar distribusi 

frekuensi data dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1)   Kelas Eksperimen dengan menggunakan macromedia flash (XMIA1) 

Hasil nilai uji  pre-test : 

a) Menghitung rentang (R) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang (R)    = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 60 – 10 

 
= 50 

 
b) Menghitung   banyaknya   kelas   interval   menggunakan   rumus   sebagai 

berikut: 

Banyak kelas  (K) = 1 + 3,3 log n 

 
= 1 + 3,3 log 29 

 
= 1 + 4,76 

 
= 5,76 ≈ 6 (diambil  6 agar mencakup semua data) 

 
c)  Panjang kelas interval P dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 

8,33 (9panjang kelas interval p) 
 

 

Kemudian data yang telah didapatkan dapat dimasukkan dalam tabel 4.7 untuk 

melihat distribusi frekuensi nilai.
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Tabel 4.7 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas XMIA1 
Nilai fi xi xi 

2
 fi xi fi xi 

2
 

10-18 5 14 196 70 980 

19-27 6 23 529 138 3174 

28-36 4 32 1024 128 4096 

37-45 6 41 1681 246 10086 

46-54 3 50 2500 150 7500 

55-63 5 59 3481 295 17405 

Jumlah 29 - - 1027 43241 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Dengan Keterangan sebagai berikut: 

 
fi               = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi              = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 

atas kelas interval ke-i 
xi 

2           
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 

fi xi         = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fi xi 

2      
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

ke-i 
Selanjutnya berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 

x  = 
 ∑ fi i

 
∑ fi 

 
x  = 

 

 

= 35,41 

 
Untuk standar deviasi (s),bisa dihitung dengan: 

 
2                            2

 

S
2    

n  f 
i 
x 

i   
 (  f 

i 
x 

i 
)  

 
n(n  1) 

 

 

S
2   

= 
   (          )–  

 
(     -  ) 

 

S
2   

= 
                     –  

 
(    ) 

 

S
2   

= 

 

S
2   

= 245,39



40 
 

 

 
 
 
 
 
 

S  = √ 
 

S  = 15,6 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh hasil nilai dari rata-rata 

 

 

( x   =35,4),  dan  standar  deviasinya  yaitu  (S  =  15,6).  Berikut  tabel  distribusi 

frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas guna menguji normalitas, 

apakah data pre-test yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 4.8: Uji Normalitas Pre-test untuk kelas Eksperimen (XMIA1) 

menggunakan macromedia flash 
Nilai Batas 

kelas 

(x) 

Z- 

Skore 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 
 9,5 -1,69 0,4545    

10-18    0,088 2,552 5 
 18,5 -1,11 0,3665    

19-27    0,1646 4,7734 6 
 27,5 -0,53 0,2019    

29-36    0,1899 5,5071 4 
 36,5 0,03 0,0120    

37-45    0,2171 6,2959 6 
 45,5 0,61 0,2291    

46-54    0,1539 4,4631 3 
 54,5 1,19 0,3830    

55-63    0,0778 2,2562 5 
 63,5 1,76 0,4608    

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Dengan Keterangan sebagai berikut : 

 
1. Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah : 

Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh :     Nilai tes 10 - 0,5 = 9,5 (kelas bawah) 

Nilai tes 18 + 0,5 = 18,5 (kelas atas)
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2. Untuk menghitung Z-Score : 
 
 

Z-Score =       , dengan x 
1 

= 35,41 dan S1 = 15,6 
 

 

3. Menghitung batas luas daerah 

 
Kita lihat tabel lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 

(dilihat pada tabel luas distribusi normal standar). Misalnya Z-Score = -1,69, 

jadi diperoleh -1,69 = 0,4545 

4. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 

daerah sebelumnya. Contoh : 0,4545 - 0,3665 = 0,088 

5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak Sampel 

 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 

 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

k                              2
 

 
2   

(Oi   E i )   

i 1             E i 

 

=
( -         )      (6-           )      ( -          )      (6-6       )        ( -     6  )         ( -       6 ) 

 

= 2,34 + 0,31 + 0,41 + 0,01 + 0,47 + 3,33 

= 6,87 
 

 

Hasil perhitungan 
2

hitung adalah 6,87. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan   % atau (α =        ) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 
2
(0,95)(3) 

diperoleh 7,81.
1  

Karena 6,87 ≤           atau 
2
hitung  ≤ 

2
tabel, dari kesimpulan 

diatas 

bahwa data tes awal (pre-test) siswa kelas XMIA1 MAN Rukoh Banda Aceh 

 
tersebut berdistribusi normal. 

 
1  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). Hal. 363.



42 
 

 
 
 
 
 

 

2)   Kelas Kontrol dengan tidak meggunakan macromedia flash (XMIA3) 

Hasil nilai uji  pre-test : 

a) Menghitung rentang (R) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang (R)    = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 70 – 20 

 
= 50 

 
b) Menghitung   banyaknya   kelas   interval   menggunakan   rumus   sebagai 

berikut: 

Banyak kelas  (K) = 1 + 3,3 log n 

 
= 1 + 3,3 log 29 

 
= 1 + 4,76 

 
= 5,76 ≈ 6 (diambil  6 agar mencakup semua data) 

 
c) Panjang kelas interval P dengan rumus sebagai berikut: 

 
 
 
 

 

8,33 (9 panjang kelas interval p) 
 

 

Kemudian data yang telah didapatkan dapat dimasukkan dalam tabel 4.9 untuk 

melihat distribusi frekuensi nilai. 

Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test kelas XMIA3 

Nilai fi xi xi 
2
 fi xi fi xi 

2
 

20-28 3 24 576 72 1728 

29-37 4 33 1089 132 4356 

38-46 7 42 1764 294 12348 

47-55 5 51 2601 255 13005 

56-64 4 60 3600 240 14400 
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65-73 6 69 4761 414 28566 

Jumlah 29 - - 1407 74403 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Dengan Keterangan sebagai berikut: 

fi               = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi              = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 

atas kelas interval ke-i 
xi 

2           
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 

fi xi         = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fi xi 

2      
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

ke-i 
Selanjutnya berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 

x  = 
 ∑ fi i

 
∑ fi 

 
x  = 

 

 

= 48,5 

 
Untuk standar deviasi (s),bisa dihitung dengan: 

 
2                            2

 

S
2    

n  f 
i 
x 

i   
 (  f 

i 
x 

i 
)  

 
n(n  1) 

 

 

S
2   

= 
   (          )–  

 
(     -  ) 

 

S
2   

= 
                     –  

 
(    ) 

 

S
2   

= 

 

S
2   

= 219,2 

S  = √ 

 

S  = 14,8 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh hasil nilai dari rata-rata 

 

 

( x   =  48,5),  dan  standar  deviasinya  yaitu  (S =  14,8).  Berikut  tabel  distribusi
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frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas guna menguji normalitas, 

apakah data pre-test yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 4.10 Uji Normalitas Pre-test untuk kelas Kontrol (XMIA3) dengan tidak 

menggunakan macromedia flash 

Nilai Batas 

kelas 

(x) 

Z- 

Skore 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 
 19,5 -2,00 0,4772    

20-28    0,0595 1,7255 3 
 28,5 -1,39 0,4177    

29-37    0,1354 3,9266 4 
 37,5 -0,78 0,2823    

38-46    0,2148 6,2292 7 
 46,5 -0,17 0,0675    

47-55    0,1025 2,9725 5 
 55,5 0,44 0,1700    

56-64    0,1831 5,3099 4 
 64,5 1,05 0,3531    

65-73    0,0984 2,8536 6 
 73,5 1,66 0,4515    

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Keterangan : 

 
1. Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah : 

Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh :     Nilai tes 20 - 0,5 = 19,5 (kelas bawah) 

Nilai tes 29 + 0,5 = 29,5 (kelas atas) 

2. Untuk menghitung Z-Score : 
 
 

Z-Score =       , dengan x 
1 

= 48,5 dan S1 = 14,7 
 

 

3. Menghitung batas luas daerah
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Kita lihat tabel lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 

(Lihat tabel luas distribusi normal standar). Misalnya Z-Score = -2,00, jadi 

diperoleh -2,00 = 0,4772 

4. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 

daerah sebelumnya. Contoh : 0,4772 - 0,4177 = 0,595 

5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak Sampel 

 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 

 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

k                              2
 

 
2   

(Oi   E i )   

i 1             E i 

 

=
( -          )      ( -       66)      ( -6       )      ( -           )        ( -          )         (6-         6) 

 

= 0,94 + 0,001 + 0,09 + 1,38 + 0,32 + 3,46 

= 6,19 
 

 

Hasil perhitungan 
2

hitung adalah 6,19. Pengujian dilakukan pada taraf 

signifikan   % atau (α =        ) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 
2
(0,95)(3) 

diperoleh 7,81.
2  

Karena 6,19 ≤           atau 
2
hitung  ≤ 

2
tabel, dari kesimpulan 

diatas 

bahwa data tes awal (pre-test) siswa kelas XMIA3 MAN Rukoh Banda Aceh 

 
tersebut berdistribusi normal. 

a. Uji Homogenitas Varians 

Untuk menghitung tingkat homogenitas kedua kelas, maka terlebih dahulu 

 
harus dihitung varians dari masing-masing kelas. Dari hasil perhitungan diperoleh 

 

 
2  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013). hal. 363.
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nilai varians dimana varians          untuk kelas kontrol adalah245,09, sedangkan 

nilai varians         untuk kelas eksperimen 218,9 adalah maka nilai varians kedua 

kelas dimasukkan kedalam rumus berikut : 

 

F = 
 

 

F =          = 1,11 
 

 

Berdasarkan data yang diperoleh harga F hitung = 1,11  kemudian harga F 

hitung dibandingkan dengan harga F tabel pada derajat kebebasan dk pembilang 

(n - 1) = (29 – 1= 28) dan dk penyebut (n - 1) = (29 – 1= 28) pada taraf signifikan 

5% (    =0,05) adalah 1,84. Dengan demikian harga Fhitung  ≤  Ftabel sehingga dapat 

dikatakan terdapat kesamaan varians terhadap kemampuan awal siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data tes awal 

(pre-test) kedua kelas homogen. 

2. Hasil Belajar Siswa 

 
Hasil belajar siswa dilakukan peneliti setelah pembelajaran selesai yaitu 

pada tes akhir (post-test) yang diberikan kepada siswa siswi MAN Rukoh Banda 

Aceh dimana pada kelas eksperiman diberikan tes akhir (post-test) dengan 

menggunakan  macromedia  flash  sedangkan  untuk  kelas  kontrol  diberikan  tes 

akhir (post-test)  dengan tidak menggunakan macromedia flash untuk melihat tes 

akhir (post-test). 

a) Uji Normalitas Data 

 
Untuk melakukan analisis lebih lanjut, maka data tes akhir harus diuji 

terlebih dahulu apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Sebelum data
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dianalisis dengan menggunakan statistik, maka terlebih dahulu dicari nilai rata - 

rata, simpangan baku dan kenormalan sebaran data. 

Untuk menghitung nilai rata-rata (  ), varian (s
2
) dan simpangan baku (s) 

 
terlebih dahulu data yang terkumpul harus dimasukkan kedalam daftar distribusi 

frekuensi data dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1)   Kelas Eksperimen dengan menggunakan macromedia flash (XMIA1) 

Hasil nilai uji  post-test : 

a) Menghitung rentang (R) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang (R)    = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 100-60 

 
= 40 

 
b) Menghitung   banyaknya   kelas   interval   menggunakan   rumus   sebagai 

berikut: 

Banyak kelas  (K) = 1 + 3,3 log n 

 
= 1 + 3,3 log 29 

 
= 1 + 4,76 

 
= 5,76 ≈ 6 (diambil  6 agar mencakup semua data) 

 
c) Panjang kelas interval P dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 
 
 
 

6,66 (7panjang kelas interval p) 
 

 

Kemudian data yang telah didapatkan dapat dimasukkan dalam tabel 4.11 

untuk melihat distribusi frekuensi nilai.
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post test kelas XMIA1 
Nilai fi xi xi 

2
 fi xi fi xi 

2
 

60-66 5 63 3969 315 19845 

67-73 6 70 4900 420 29400 

74-80 7 77 5929 539 41503 

81-87 0 84 7056 0 0 

88-94 6 91 8281 546 49686 

95-101 5 98 9604 490 48020 

Jumlah 29 - - 2310 188454 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Dengan Keterangan sebagai berikut: 

 
fi               = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi              = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 

atas kelas interval ke-i 
xi 

2           
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 

fi xi         = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fi xi 

2      
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

ke-i 
Selanjutnya berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 
berikut: 

x  = 
 ∑ fi i

 
∑ fi 

 
x  = 

 

 

= 79,6 

 
Untuk standar deviasi (s),bisa dihitung dengan: 

 
2                            2

 

S
2    

n  f 
i 
x 

i   
 (  f 

i 
x 

i 
)  

 
n(n  1) 

 

 

S
2   

= 
   (            )–  

 
(     -  )
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S
2   

= 
                     –  

 
(    ) 

 

S
2   

= 

 

S
2   

= 158,94 

S  = √ 

 

S  = 12,60 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh hasil nilai dari rata- 

rata ( x  = 79,6), dan standar deviasinya yaitu (S = 12,60). Berikut tabel distribusi 

frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas guna menguji normalitas, 
 

apakah data post-test yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 4.12 Uji Normalitas Post-test untuk kelas Eksperimen (XMIA1) 

menggunakan macromedia flash 
Nilai Batas 

kelas 

(x) 

Z- 

Skore 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 
 59,5 -1,63 0,4484    

60-66    0,0907 2,6303 5 
 66,5 -1,07 0,3577    

67-73    0,1592 4,6168 6 
 73.5 -0,52 0,1985    

74-80    0,1865 5,4085 7 
 80,5 0,03 0,0120    

81-87    0,207 6,003 0 
 87,5 0,58 0,2190    

88-94    0,1539 4,4631 6 
 94,5 1,14 0,3729    

95-101    0,0816 2,3664 5 
 101,5 1,69 0,4545    

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah)
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Keterangan : 

 
1. Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah : 

Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh :     Nilai tes 60 - 0,5 = 49,5 (kelas bawah) 

Nilai tes 67 + 0,5 = 66,5,5 (kelas atas) 

2. Untuk menghitung Z-Score : 
 
 

Z-Score =       , dengan x 
1 

= 79,6 dan S1 = 12,60 
 

 

3. Menghitung batas luas daerah 

 
Kita lihat tabel lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 

(Lihat tabel luas distribusi normal standar). Misalnya Z-Score = -1,63, jadi 

diperoleh -1,63 = 0,4484 

4. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 

daerah sebelumnya. Contoh : 0,4484 - 0,3577 = 0,0907 

5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak Sampel 

 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 

 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

 

 

k                              2
 

2   
(Oi   E i )   

 i 1             E i 

 

=
( -  6    )      (6-   6 6 )      ( -          )      ( -6     )        (6-     6  )         ( -     66 ) 

 

= 2,13 + 0,41 + 0,46 + 0 + 0,52 + 2,93 

= 6,45
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hitung 

 
 
 
 
 

Hasil  perhitungan  
2

 adalah  6,45Pengujian  dilakukan  pada  taraf
 

signifikan   % atau (α =        ) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk 

distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 

2
(0,95)(3) 

diperoleh 7,81. Karena 6,45 ≤          atau 
2
hitung ≤ 

2
tabel, maka dapat 

disimpulkan 
 

bahwa data tes akhir (post-test) siswa kelas XMIA1 MAN Rukoh Banda Aceh 

tersebut berdistribusi normal. 

 

2)   Kelas Kontrol dengan tidak meggunakan macromedia flash (XMIA3) 

Hasil nilai uji  posttest : 

a) Menghitung rentang (R) dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang (R)    = Nilai tertinggi – Nilai terendah 

= 90-40 

 
= 50 

 
d) Menghitung   banyaknya   kelas   interval   menggunakan   rumus   sebagai 

berikut: 

Banyak kelas  (K) = 1 + 3,3 log n 

 
= 1 + 3,3 log 29 

 
= 1 + 4,76 

 
= 5,76 ≈ 6 (diambil  6 agar mencakup semua data) 

 
e) Panjang kelas interval P dengan rumus sebagai berikut: 

 
 
 
 
 
 

8,33 (9panjang kelas interval p)
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Kemudian data yang telah didapatkan dapat dimasukkan dalam tabel 4.13 

untuk melihatdistribusi frekuensi nilai. 

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-testkelas XMIA3 
Nilai fi xi xi 

2
 fi xi fi xi 

2
 

40-48 3 44 1936 132 5808 

49-57 6 53 2809 318 16854 

58-66 6 62 3844 372 23064 

67-75 3 71 5041 213 15123 

76-84 7 80 6400 560 44800 

85-93 4 89 7921 356 31684 

Jumlah 29 - - 1951 137333 

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Dengan Keterangan sebagai berikut: 

 
fi               = Banyak data atau nilai pada kelas interval ke-i 
xi              = Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung 

atas kelas interval ke-i 
xi 

2           
= Tanda kelas pada interval ke-i dikuadratkan 

fi xi         = Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval ke-i 
fi xi 

2      
= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval 

ke-i 
 

Selanjutnya berdasarkan data diatas diperoleh rata-rata dan standar deviasi sebagai 

berikut: 

x  = 
 ∑ fi i

 
∑ fi 

 
x  = 

 

 

= 67,2 

 
Untuk standar deviasi (s),bisa dihitung dengan: 

 
2                            2

 

S
2    

n  f 
i 
x 

i   
 (  f 

i 
x 

i 
)  

 
n(n  1) 

 

 

S
2   

= 
   (            )–  

 
(     -  )
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S
2   

= 
                     –  

 
(   ) 

 

S
2   

= 

 

S
2   

= 217,06 

S  = √ 
 

S  = 14,73 

 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka diperoleh hasil nilai dari rata- 

rata ( x  = 67,2), dan standar deviasinya yaitu (S = 14,73). Berikut tabel distribusi 

frekuensi data kelompok untuk masing-masing kelas guna menguji normalitas, 
 

apakah data post-test yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal atau 

tidak. 

Tabel 4.14 Uji Normalitas Post-test untuk kelas Kontrol (XMIA3)dengan tidak 

menggunakan macromedia flash 

Nilai Batas 

kelas 

(x) 

Z- 

Skore 

Batas 

luas 

daerah 

Luas 

daerah 

Frekuensi 

diharapkan 

(Ei) 

Frekuensi 

pengamatan 

(Oi) 
 39,5 -1,91 0,4719    

40-48    0,0687 1,9923 3 
 48,5 -1,30 0,4032    

49-57    0,1483 4,3007 6 
 57,5 -0,69 0,2549    

58-66    0,223 6,467 6 
 66,5 -0,08 0,0319    

67-75    0,1666 4,8314 3 
 75.5 0,52 0,1985    

76-84    0,1744 5,0576 7 
 84,5 1.14 0,3729    

85-93    0,087 2,523 4 
 93,5 1,75 0,4599    

Sumber : Hasil Penelitian di MAN Rukoh Banda Aceh, 2017 (data diolah) 

 
Keterangan : 

 
1. Untuk menghitung nilai x (Batas kelas) adalah :
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hitung 

 
 
 
 
 

 

Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah) 

Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas) 

Contoh :     Nilai tes 40 - 0,5 = 39,5 (kelas bawah) 

Nilai tes 49 + 0,5 = 48,5 (kelas atas) 

 
2. Untuk menghitung Z-Score : 

 
 

Z-Score =       , dengan x 
1 

= 67,2 dan S1 = 14,73 
 

 

3. Menghitung batas luas daerah 

 
Kita lihat tabel lampiran luas di bawah lengkung normal standar dari O ke Z 

(Lihat tabel luas distribusi normal standar). Misalnya Z-Score = -1,91, jadi 

diperoleh -1,91 = 0,4719 

4. Luas daerah = selisih antara batas luas daerah yang satu dengan batas luas 

daerah sebelumnya. Contoh : 0,4719 - 0,4032 = 0,0687 

5. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah Luas Daerah x Banyak Sampel 

 
6. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan Banyak sampel 

 
Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut: 

 

 

k                              2
 

2   
(Oi   E i )   

    i 1             E i 

=
( -          )      (6-           )      (6-6 6 )      ( -             )        ( -        6)         ( -         )

 

 
 

= 0,50 + 0,67 + 0,03 + 0,69 + 0,74 + 0,86 

= 3,49 

Hasil  perhitungan  
2

 adalah  3,49Pengujian  dilakukan  pada  taraf
 

signifikan   % atau (α =        ) dan dk = (k - 3), dari daftar distribusi frekuensi data 

kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai dk untuk
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distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 3) = 3, maka dari tabel distribusi 
2
(0,95)(3) 

diperoleh 7,81. Karena 3,49 ≤          atau 
2
hitung ≤ 

2
tabel, maka dapat 

disimpulkan bahwa data tes akhir (post-test) siswa kelas XMIA3 MAN Rukoh 

Banda Aceh 

tersebut berdistribusi normal. 
 
 

3.    Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

 
Untuk mengetahui sejauh mana hasil ketuntasan belajar siswa pada pokok 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, maka hasil belajar siswa dapat 

dibandingkan dengan nilai KKM untuk mata pelajaran kimia pada  pembahasan 

Larutan elektrolit dan non elektrolit di kelas XMIA1 dan XMIA3 MAN Rukoh 

Banda Aceh . 

Dari data tes akhir yang diperoleh, maka ketuntasan belajar siswa secara 

individu, ditentukan dengan menggunakan rumus dibawah ini : 

KI =       x 100 % 
 

 

Sedangkan rumus yang digunakan untuk melihat ketuntasan belajar siswa 

secara klasikal adalah: 

KS = 
 

 

a.      Ketuntasan Klasikal Kelas Eksperimen(XMIA1) 
 

 

KS = 
 

 

KS = 0,82 x 100% 

KS = 82 % 

b. Ketuntasan Klasikal Kelas Kontrol (XMIA3) 

KS =
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KS = 0,48  100% 

KS = 48 % 

Dari data di atas dapat kita lihat bahwa sebanyak 29  orang siswa  yang 

mengikuti pembelajaran di kelas eksperimen (XMIA1) pada materi larutan 

elektrolit dan nonelektrolit menggunakan makromedia flash dapat dinyatakan 24 

orang siswa tersebut telah tuntas semuanya mengikuti pembelajaran menggunakan 

makromedia flash. Datadari ketuntasan siswa kelasa Eksperimen (XMIA1) dapat 

kita lihat pada tabel 4.15 

Tabel 4.15 Hasil ketuntasan siswa kelas Eksperimen (XMIA1) menggunakan 

makromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

No Nama Siswa Persentase Ketuntasan 

1 AA 70% Tuntas 

2 AM 80% Tuntas 

3 A 100% Tuntas 

4 BM 70% Tuntas 

5 FA 90% Tuntas 

6 LQ 80% Tuntas 

7 L 100% Tuntas 

8 MR 70% Tuntas 

9 MI 90% Tuntas 

10 MA 60% Tidak tuntas 

11 MI 80% Tuntas 

12 MH 90% Tuntas 

13 M 60% Tidak tuntas 

14 NM 80% Tuntas 

15 NF 90% Tuntas 

16 NH 90% Tuntas 

17 N 100% Tuntas 

18 RT 60% Tidak tuntas 

19 RN 90% Tuntas 

20 R 70% Tuntas 

21 RT 80% Tuntas 

22 SR 70% Tuntas 

23 TH 60% Tidak tuntas 
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24 U 80% Tuntas 

25 W 80% Tuntas 

26 Z 100% Tuntas 

27 ZR 100% Tuntas 

28 ZF 70% Tuntas 

29 N 60% Tidak tuntas 

 

Kemudian hasil kentuntasan pada siswa kelas kontrol (XMIA3) dapa dilihat pada 

tabel 4.16 

Tabel 4.16 Hasil ketuntasan siswa kelas kontrol (XMIA3) dengan tidak 

menggunakan macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. 

No Nama Siswa Persentase Ketuntasan 

1 AN 60% Tidak tuntas 

2 AS 70% Tuntas 

3 AM 70% Tuntas 

4 EN 50% Tidak tuntas 

5 FS 90% Tuntas 

6 FS 70% Tuntas 

7 FT 60% Tidak tuntas 

8 HF 70% Tuntas 

9 IQ 60% Tidak tuntas 

10 MN 50% Tidak tuntas 

11 MH 50% Tidak tuntas 

12 AD 50% Tidak tuntas 

13 FH 70% Tuntas 

14 MT 60% Tidak tuntas 

15 ND 60% Tidak tuntas 

16 NV 80% Tuntas 

17 NR 60% Tidak tuntas 

18 NJ 80% Tuntas 

19 P 90% Tuntas 

20 PA 80% Tuntas 

21 PN 70% Tuntas 

21 RN 90% Tuntas 

23 RT 90% Tutas 

24 SN 80% Tuntas 

25 SH 40% Tidak tuntas 

26 SM 60% Tidak tuntas 
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27 SM 40% Tidak tuntas 

28 TS 80% Tuntas 

29 Z 60% Tidak tuntas 
 

 
 

Dari data diatas dapat dilihat hasil persentase dari kelas Eksperimen 

(XMIA1) ketuntasan klasik mencapai 82%. Sedangkan dikelas Kontrol (XMIA3) 

hanya 14 orang yang mendapatkan hasil ketuntasan belajar dengan persentase 

yaitu sebayak 48%, dengan masing-masing kedua kelas tersebut memiliki jumlah 

siswa yang sama rata yaitu sebanyak 29 siswa. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ketuntasan pembelajaran menggunakan pembelajaran  macromedia flash adalah 

efektif karena hasil ketuntasan siswa secara klasikal melebihi dari kriteria yang 

telah ditetapkan yaitu ≥     %. 

 
4. Hipotesis 

 
hipotesis dalam penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu keputusan, 

yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Dimana pada 

pengujian hipotesi ini digunakan uji-t untuk melihat   hasil belajar siswa   yang 

diperoleh dari kelas eksperimen akan dibandingkan dengan hasil belajar yang 

diperoleh dari kelas kontrol. 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 
Ha: Terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan menggunakan macromedia 

flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN Rukoh Banda 

Aceh. 

Ho: Tidak terdapat pengaruh hasil belajar siswa dengan tidak menggunakan 

 
macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di MAN
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Rukoh Banda Aceh. 

 
Untuk  menguji  hipotesis  penelitian  ini  diperlukan  data-data  sebelumnya 

sebagai berikut: 

n1 = 29 

n2 = 29 

Dengan demikian dapat dihitung nilai varians gabungan sebagai berikut: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

= 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

√ 
 

S= 13,71 

 
Kemudian menentukan uji-t dengan rumus sebagai berikut: 

 

√ 

 
 
 
 

√ 
 
 

 
√
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Hipotesis pada penelitian ini, diuji dengan pihak kanan dan menggunakan 

statistik  uji-t  pada  taraf  signifikasi    =  0,05.  Kriteria  yang  berlaku  menurut 

Sudjana  adalah  “tolak  hipotesis  H0  jika  t  hitung  ≥  t  1-   ,  dan  diterima  H0  bila 

sebaliknya. 

Dengan derajat kebebasan df = (n1  + n2  ) – 2, df = (29+29)-2, dimana n1 

yaitu  jumlah  siswa  kelas eksperimen  dan  n2yaitu  jumlah siswa  kelas kontrol. 

Sehingga nilai df untuk distribusi t yaitu df = 56 dengan  taraf kepercayaan 0,95 

dan  taraf  distribusi  t  diperoleh  t  (0,95)(56)   =  1,67.
3   

Karena  hasil  perhitungan 

diperoleh 4,52 maka thitung   ≥  ttabel atau 4,54 ≥    6  . Dengan demikian H0 ditolak 

dan terjadi penerimaan Ha sehingga diterima kebenaran bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan macromedia flash terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan 

elektrolit dan non elektrolit dibandingkan dengan hasil belajar tidak menggunakan 

macromedia flash. 

 
5. Data Hasil Respon Siswa 

 
Setelah  melakukan   pembelajaran  menggunakan   macromedia   flash  maka 

peneliti memberikan angket respon siswa terhadap hasil pembelajaran yang telah 

dilakukan,  Hasil  pengolahan  data  menunjukkan  soal  dominan  siswa  memilih 

jawaban “sangat setuju” dan “tidak setuju” pada kelas Eksperimen XMIA   yang 
 

 
 
 

3Sugiono. Statistik Untuk Penelitian, (Bandung :Cv Alfabeta, 2008), hal. 275.
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menggunakan pembelajaran menggunakan macromedia flash setelah mengikuti 

pembelajaran  pada  materi  larutan  elektrolit  dan  non  elektrolit.  Adapun  hasil 

respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.17. 

Tabel   4.17   Persentase   respon   siswa   terhadap   pembelajaran   menggunakan 

macromedia flash dikelas XMIA1 
 

No 
 

Uraian 
Alternatif Jawaban Persentase 

SS S TS ST SS S TS ST 

1 Saya menyukai 

materi larutan 

elektrolit dan 

nonelektrolit yang 

diajarkan pada 

pembelajaran kimia 

menggunakan 

Macromedia Flash. 

25 4 0 0 86% 13% 0% 0% 

2 Saya bersemangat 

mempelajari suatu 

hal yang baru dalam 

pembelajaran kimia 

ini setelah penerapan 

media pembelajaran 

pada materi elektrolit 

dan nonelektrolit. 

21 6 2 0 72% 20% 6% 0% 

3 Saya lebih menyukai 

cara belajar dengan 

menggunakan media 

pembelajaran dari 

pada tidak 

menggunakan media 

pembelajaran pada 

materi elektrolit dan 

non elektrolit. 

22 6 1 0 76% 20% 3% 0% 

4 Dengan 

pembelajaran kimia 

menggunakan 

Macromedia Flash 

saya bersemangat 

mempelajari materi 

20 8 1 0 69% 27% 3% 0% 
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 larutan elektrolit dan 

nonelektrolit. 

        

5 Media pembelajaran 

yang digunakan oleh 

guru cocok untuk 

materi larutan 

elektrolit dan non 

elektrolit. 

24 5 0 0 82% 13% 0% 0% 

6 Saya merasa lebih 

menyukai pelajaran 

kimia pada materi 

elektrolit dan non 

elektrolit setelah 

belajar dengan 

menggunakan media 

pembelajaran 

Macromedia Flash. 

21 6 1 1 72% 20% 3% 0% 

7 Dengan penerapan 

media pembelajaran 

Macromedia Flash 

dapat membuat saya 

lebih mudah 

memahami materi 

larutan elektrolit dan 

non elektrolit. 

23 6 0 0 79% 20% 0% 0% 

8 Saya mendengarkan 

dan melihat dengan 

baik ketika guru 

menjelaskan materi 

kimia larutan 

elektrolit dan 

nonelektrolit dengan 

menggunakan 

Macromedia Flash. 

21 5 2 1 72% 17% 7% 0% 

9 Saya mengajukan 

banyak pertanyaan 

saat proses 

pembelajaran kimia 

berlangsung 

khususnya pada 

21 3 3 2 73% 10% 10% 6% 
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 materi elektrolit dan 

non elektrolit 

        

10 Saya mulai fokus 

terhadap pelajaran 

kimia pada materi 

elektrolit dan 

nonelektrolityang 

sedang berlangsung. 

23 6 0 0 79% 21% 0% 0% 

JUMLAH 221 55 10 4 760 181 32 12 

RATA-RATA 2.21 5.5 1.0 4.0 76.0% 18.1% 3.2% 1.2% 

 

Dari hasil hasil persentase yang diperoleh pada persentase respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan macromedia flash dapat dijelaskan bahwa 

jumlah siswa yang menyatakan sangat setuju (SS) 76.0%, Setuju (S) 18.1%, 

Kurang setuju (TS) 3.2%, dan yang sangat tidak setuju (TS) 1.2%. Dengan 

demikian jumlah rata-rata persentase pilihan Sangat Setuju ditambah dengan 

pilihan Setuju sebesar 94,1%. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan diatas 

dan kemudian disesuaikan dengan menggunakan kriteria persentase respon siswa 

sebagai berikut: 

 
No Kriteria Tanggapan 

1 76%-100% Sangat setuju 

2 56%-75% Setuju 

3 40%-55% Kurang setuju 

4 0%-39% Tidak setuju 
 

 
 

B.  Pembahasan Hasil Penelitian 
 

Berdasarkan hasil dari persentase ketuntasan klasikal yang telah dihitung 

dari kedua kelas XMIA1 dan kelas XMIA3 di MAN Rukoh Banda Aceh dapat 

diperoleh hasil klasikalnya yaitu sebanyak 29 siswa XMIA1 dikelas eksperimen 

yang belajar menggunakan pembelajaran macromedia flash diketahui sekitar 5
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orang siswa yang dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran dan tingkat 

persentase ketuntasan klasikan pada kelas tersebut mencapai 82% atau 24 orang 

siswa yang dinyatakan tuntas. Kemudian pada kelas kontrol dapat dilihat hasil 

ketuntasan belajar denga tidak menggunakan macromedia flash dengan persentase 

klasikalnya yaitu 48% atau sebanyak 14 orang siswa dinyatakan tuntas dan 

sebanyak 15 orang siswa dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran ini. 

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan macromedia flash 

ketuntasan siswa secara klasikal diperoleh melebihi dari kriteria yang telah 

ditetapkan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit yaitu ≥      %. 

Untuk  melihat  perbedaan  yang  signifikan  terhadap  hasil  belajar  siswa 

dikelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi larutan elektrolit dan non 

elektrolit, dapat diuji dengan menggunakan uji-t (uji hipotesis tes). Hasil 

perhitungan diperoleh bahwa dengan dengan derajat kebebasan df = (n1 + n2 ) – 2, 

df = (29+29)-2, df = 56 dan taraf kepercayaan 0,95 dan taraf distribusi t diperoleh 

t (0,95)(56) = 1,67. Karena hasil perhitungan diperoleh   maka t hitung   ≥  t tabel atau  ≥ 

1,67.  Dengan  demikian  hipotesis  pada  penelitian  ini  H0   ditolak  dan  terjadi 
 

penerimaan Ha. 

 

Berdasarkan penelitian Taharudin
4 

yaitu data pengujian hipotesis untuk 

prestasi belajar atau hasil belajar menunjukkan harga z hitung lebih kecil dari taraf 

kesalahan  yang  ditetapkan  (harga  zhitung  <  harga  signifikansi  0,05)  maka 

diperoleh    kesimpulan    bahwa    hipotesis    Ho    ditolak    dan    Ha    diterima. 
 
 

 
4  

Taharudin, Pengaruh Penggunaan Macromedia Flash Terhadap Motivasi Dan Prestasi 

Belajar Mata Diklat Las Busur Manual Di SMKN 2 Pengasih,Skripsi, (Yogyakarta: Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2012), hal. 74.
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Kesimpulannya bahwa rumusan hipotesis awal penelitian yang menyatakan 

“Penggunaan  macromedia  flash  berpengaruh  positif  terhadap  prestasi  belajar 

siswa yang mendapatkan mata 62 diklat las busur manual pada praktek pembuatan 

jalur las posisi bawah tangandi SMK N    Pengasih” dapat diterima. 

Penelitian yang relevan oleh Chotimatul Chusna 
5  

tentang studi komparasi 

 
penggunaan  media  macromedia  flash  dengan  handout  inovatif  dalam 

pembelajaran kooperatif stad (student teams achievement divisions) terhadap 

prestasi belajar materi pokok koloid siswa kelas XI Ma Darul Huda Ponorogo 

tahun pelajaran 2011/2012 diperoleh hasil berdasarkan uji t yang menunjukkan 

bahwa  kedua  harga  thitung  kelas  eksperimen  I  dan  kelas  eksperimen  II 

berdasarkan uji t-pihak kanan untuk nilai kognitif (1,711) dan afektif (2,113) lebih 

besar dari pada t tabel = 1,671, sehingga Ho ditolak, karena tampilan materi pada 

media macromedia flash lebih menarik, mudah dan lebih cepat dipahami serta 

lebih lama diingat dari pada media handout inovatif. 

Adapun respon siswa yang diberikan pada akhir pembelajaran dilakukan 

dimana siswa memberikan tanggapan terhadap pembelajaran yang digunakan 

dengan  memberikan  angket  untuk  melihat  seberapa  jauh  ketetarikan  siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan macromedia flash. Dari angket respon siswa 

yang di isi oleh 29 siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan penerapan media 

pembelajaran macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di 

kelas XMIA1 pada MAN Rukoh Banda Aceh dapat diperoleh persentase dengan 
 

 
 

5
Chotimatul Chusna, Studi Komparasi Penggunaan Media Macromedia Flash Dengan 

Handout Inovatif Dalam Pembelajaran Kooperatif Stad (Student Teams Achievement Divisions) 

Terhadap Prestasi Belajar Materi Pokok Koloid Siswa Kelas Xi Ma Darul Huda Ponorogo Tahun 

Pelajaran 2011/2012. Jurnal Pendidikan Kimia, Vol 2, No 1, hal 102-111.
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kriteria sebanyak 94.1%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sangat setuju dengan 

penerapan media pembelajaran macromedia flash. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pembelajaran yang diberikan 

pada kedua kelas dimana peningkatan hasil belajar terjadi pada kelas eksperiman 

XMIA1 setelah diterapkan pembelajaran menggunakan macromedia flash pada 

materi elektrolit dan non elektrolit dibandingkan hasil belajar yang diperoleh pada 

kelas kontrol yang tidak menggunakan  macromedia flash pada materi larutan 

elektrolit dan non elktrolit. Maka, dapat dikatakan pembelajaran menggunakan 

macromedia flash dapat meningkatkan hasil belajar siswa sehingga siswa dapat 

memperololeh  tingkat   prestasi   yang  lebih   baik   dalam   pembelajaran   yang 

dilakukan pada materi tersebut.



 

 
 

 

BAB V 

PENUTUP 
 
 
 
 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada kelas X MAN 

Rukoh Kota Banda Aceh tentang pengaruh penggunaan macromedia flash pada 

materi  larutan elektrolit  dan non  elektrolit terhadap  hasil belajar siswa  MAN 

Rukoh Banda Aceh dapat disimpulkan bahwa: 

 

1.   Hasil  belajar  siswa  pada  kelas  eksperimen  lebih  tinggi  dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar di kelas kontrol dengan perbandingan 79,6 

dan 67,2. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan   uji-t   pada   taraf   signifikasi     =   0,05,   dengan   derajat 

kebebasan df = (n1  + n2  ) – 2, df = (29+29)-2, dimana n1  yaitu jumlah 

siswa kelas eksperimen dan n2 yaitu jumlah siswa kelas control, sehingga 

nilai df untuk distribusi t yaitu df = 56 dengan  taraf kepercayaan 0,95 dan 

taraf distribusi t diperoleh t (0,95)(56) = 1,67. Karena hasil perhitungan 

diperoleh 4,52 maka thitung   ≥  ttabel atau 4,54 ≥ 1,67. Dengan demikian H0 

ditolak dan terjadi penerimaan Ha  sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan macromedia flash pada materi larutan elektrolit dan 

non elektrolit terhadap hasil belajar siswa MAN Rukoh Banda Aceh. 

2.    Dari  hasil  angket  respon  siswa  yang  diberikan  menunjukkan  adanya 

respon   positif   dengan   Pembelajaran   menggunakan   macromedia   flash 

dengan persentase yang didapatkan bahwa jumlah siswa yang menyatakan 
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sangat setuju (SS) 76.0%, Setuju (S) 18.1%, Kurang setuju (TS) 3.2%, dan 

yang sangat tidak setuju (TS) 1.2%. Dengan demikian jumlah rata-rata 

persentase pilihan Sangat Setuju ditambah dengan pilihan Setuju sebesar 

94,1%.  Dengan demikian persentase rara-rata pilihan sangat setuju masuk 

kedalam katagori sangat setuju dengan range (76% - 100%). 

B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa saran 

agar menjadi masuka yang berguna, diantaranya yaitu: 

1.   Kepada pihak sekolah diharapkan agar dapat mengaplikasikan informasi 

teknologi pada pembelajarn untuk dapat membantu kelancarandan 

peningkatan proses belajar mengajar. 

2.   Kepada guru diharapkan agar dapat lebih mengkondisikan situasi dalam 

proses belajar siswa sehingga guru lebih mudah bertindak sebagai 

fasilitator. 

3.   Kepada siswa diharapkan agar mampu menggunakan media untuk lebih 

mudah dalam memahi pembelajaran menggunakan macromedia flash. 

4.   Kepada  peneliti  lain,  agar  dapat  lebih mengkondisikan  persiapan  yang 

matang dari alat, program dan siswa yang akan diteliti, sehingga hasil akan 

lebih maksimal.
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Lampiran 8 
 

 
 
 

KISI SOAL PRETEST 

 

 

Nama Sekolah 

Mata Pelajaran 

Bahan Kelas/SMT 

Bentuk Soal Tes 

 

: MAN Rukoh Banda Aceh   Penyusun 

: Kimia                                   Tahun Pelajar 

: X/II 

: Pilihan Ganda 

 

: Aifi Susanti 

an  : 2016-2017 

 

Kompetensi Dasar      : Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan non 

elektrolit berdasarkan daya hantar listriknya 

Materi                         : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
 

 

No 
 

Indikator 
 

Soal 
Ranah 

 

Kognitif 

Kunci 
 

Jawaban 

1 Mendefinisikan 
 

pengertian larutan 

Zat elektrolit adalah zat yang 
 

dapat menghantarkan arus 

listrik, larutannya disebut 

sebagai larutan.....? 

a.   Elektrolit kuat 

b.   Elektrolit 

c.   Elektrolit lemah 

d.   Cair 

e.   Padat 
 

 
 

Sumber   :   Sudarmo,   unggul. 
 

2004. Kimia Untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlangga. 

C1 B 

2  Zat  yang  merupakan  pelarut 
 

universal adalah.....? 
 

a.   Air 

b.   Eter 

c.   Alohol 
 

d.   Benzena 

C1 A 
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  e.   Kloroform 

 

 
 

Sumber  :  Sudarmo,  Unggul. 
 

2006. Kimia Untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlannga. 

  

3 Menyimpulkan ciri-ciri 
 

hantaran pada arus listrik 

dalam berbagai larutan 

berdasarkan hasil 

pengamatan 

Peristiwa   terurainya   molekul 
 

senyawa  kovalen  mejadi  ion- 

ion disebut sebagai.....? 

a.   Ionisasi 
 

b.   Senyawa kovalen 

c.   Senyawa ion 

d.   Zat elektrolit 

e.   Larutan 

 

Sumber  :  Sudarmo,  Unggul. 
 

2006. Kimia Untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlannga. 

C2 A 

4 Menganalisis sifat larutan 
 

elektrolit dan non 

elektrolit berdasrkan daya 

hantar listrik sesui dengan 

data hasil percobaan 

Daya hantar listrik yang besar 
 

sehingga meyebabkan nyala 

lampu terang merupakan 

larutan elektrolit yang 

bersifat.....? 

a.   Lemah 

b. Sedang 

c.   Tinggi 

d.   sangat rendah 

e.   kuat 

 
 

Sumber    :    Michael,    Purba. 
 

2006. Kimia untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlangga 

C4 E 
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5  Garam dapur dan cuka 

 

keduanya dapat 

menghantarkan arus listri, hal 

ini menunjukkan baha kedua 

larutan itu adalah.....? 

a.   bersifat asam 

b.   bersifat basa 

c.   bersifat netral 

d.   dapat saling bereaksi 

e.   mengandug ion 

 
 
 

Sumber   :   Maria,   Suharsini. 
 

2007.  Kimia  dan  Kecakapan 
 

Hidup. Jakarta: Ganeca Exact. 

C3 E 

6  Zat dibawah ini yang 
 

tgermasuk elektrolit senyawa 

kovalen dan bersifat basa 

adalah....? 

a.   NaOH 
 

b.   CH3COOH 
 

c.   HCL 
 

d.   PO(OH)3 
 

e.   C12H22O11 
 

 
 
 

Sumber   :   Maria,   Suharsini. 
 

2007.  Kimia  dan  Kecakapan 
 

Hidup. Jakarta: Ganeca Exact. 

C3 A 

7 Menganalisis penyebab 
 

hantaran arus listrik pada 

larutan elektrolit 

Suatu larutan dapat 
 

menghantarkan arus listrik 

apabila mengandung.....? 

C2 B 
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  a.   Elektron yang bergerak 

 

bebas 
 

b.   Ion-ion yang bergerak 

bebas 

c.   Air yang dapat 

menghantarkan listrik 

d.   Air yang terionisasi 

e.   Logam yang 

merupakan penghantar 

listrik 

Sumber    :    Michael,    Purba. 
 

2006. Kimia untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlangga. 

  

8 Mengelompokkan larutan 

berdasarkan jenis ikatan 

Larutan yang bukan 
 

dikatagorikan dalam larutan 

elektrolit adalah.....? 

a.   soda 
 

b.   minyak tanah 

c.   cuka 

d.   tawas 
 

e.   kaporit 
 

Sumber  :  Sudarmo,  Unggul. 
 

2006. Kimia Untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlannga. 

C2 B 

9  Bahan-baha dibawah ini 
 

tergolong dalam larutan non 

elektrolit, keuali.....? 

a. alkohol 

b.   air gula 

c.   spiritus 

C3 B 
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  d.   larutan urea 

 

e.   air garam 
 

Sumber    :    Michael,    Purba. 
 

2006. Kimia untuk SMA Kelas 
 

X. Jakarta: Erlangga 

  

10 Menjelaskan bahwa 
 

larutan elektrolit dapat 

berupa senyawa ion dan 

senyawa kovalen polar 

Pernyataan yang benar tentang 
 

elektrolit adalah.....? 
 

a.   elektrolit adalah zat 

yang dapat 

menghantarkan arus 

listrik 

b.   elektrolit adalah zat 

yang mengandung ion- 

ion yang bergerak 

bebas 

c.   elektrolit adalah zat 

yang dalam bentuk 

larutan atau leburannya 

dapat menghantarkan 

arus listrik 

d.   elektrolit adalah zat 

yang mengandung 

elektron-elektron yang 

bergerak bebas 

e.   elektrolit adalah zat 

yang mengandung 

molekul-molekul yang 

bergerak bebas 

Sumber   :   Maria,   Suharsini. 
 

2007.  Kimia  dan  Kecakapan 
 

Hidup. Jakarta: Ganeca Exact. 

C2 C 
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Lampiran 9 
 

 

KISI SOAL POSTTEST 
 

 
 

Nama Sekolah            : MAN Rukoh Banda Aceh   Penyusun            : Aifi Susanti 
 

Mata Pelajaran           : Kimia                                   Tahun Pelajaran  : 2016-2017 
 

Bahan Kelas/SMT      : X/II 
 

Bentuk Soal Tes         : Pilihan Ganda 
 

 

Kompetensi Dasar      :    Menganalisis    sifat    larutan    elektrolit    dan    larutan 

nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya 

Materi                         : Larutan elektrolit dan non elektrolit 
 

 
 

No 
 

Indikator 
 

Soal 
Ranah 

 

Kognitif 

Kunci 
 

Jawaban 

1 Mendefenisikan 

pengertian larutan 

Larutan yang dapat menghantarkan 
 

arus listrik disebut dengan 

larutan.....? 

a.   Nonelektrolit 

b.  Elektrolit 

c.   Elektrolit lemah 

d.  Elektrolit kuat 

e.   Menghantarkan listrik 
 

 
 

Sumber:    Michael, Purba. 2006. 

Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga 

C1 B 

2  Bahwa dalam larutan elektrolit yang 
 

berperan menghantarkan arus listrik 

adalah partikel-partikel bermuatan 

(ion) yang bergerak bebas dalam 

larutan, teori ini merupakan 

C1 A 
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  pernyataan dari.....? 

 

a. Svante Arhenius 

b. J.J. thomson 

c. Ernest Rutherford 

d. Niels Bohr 

e. John Dalton 
 

 
 

Sumber :   Sudarmo, Unggul. 2006. 

Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlannga 

  

3 Menyimpulkan ciri-ciri 

hantaran pada arus 

listrik dalam berbagai 

larutan berdasarkan 

hasil pengamatan 

Di bawah ini, ciri-ciri zat yang dalam 
 

lelehannya tidak dapat 

menghantarkan listrik adalah... 

a. NaCl 
 

b. C12H22O11 
 

c. CaCl2 
 

d. KI 
 

e. Al2(SO4)3 
 

 
 

Sumber:   Maria, Suharsini. 2007. 

Kimia  dan  Kecakapan  Hidup. 

Jakarta: Ganeca Exact. 

C2 B 

4 Menganalisis sifat 
 

larutan elektrolit dan 

nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar 

listriknya sesuai dengan 

data hasil percobaan. 

Data hasil pengamatan terhadap 
 

bebrapa larutan sebagai berikut : 

Larutan yang bersifat elektrolit 

ditunjukan oleh nomor.....? 

C4 B 

  

Larutan 
Bola 

 

Lampu 

Pengamatan 
 

Lain 

 

1 
Tidak 

 

menyala 

Ada 
 

gelembung 
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2 
 

Menyala 
Ada 

gelembung 

  

 

3 
Tidak 

 

menyala 

Tidak     ada 
 

gelembung 

 

4 
 

Menyala 
Ada 

 

gelembung 

 

5 
Tidak 

 

menyala 

Tidak     ada 
 

gelembung 

 
 

a. 1,2 dan 3 

b. 1,2 dan 4 

c. 2,3 dan 4 

d. 2,4 dan 5 

e. 1,3 dan 5 

 
 

Sumber:   Sudarmo, Unggul. 2006. 

Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlannga 

5  Gula pasir (sukrosa) di dalam air 
 

tetap sebagai molekul sukrosa 

(C12H22O11). Peristiwa ini 

menunjukan bahwa sukrosa 

bersifat.....? 

a. Nonelektrolit 

b. Elektrolit kuat 

c. Elektrolit lemah 
 

d. Menyalakan lampu 
 

e. Menghantarkan listrik 
 

 
 

Sumber  :    Maria,  Suharsini.  2007. 

C3 A 
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  Kimia     dan     Kecakapan     Hidup. 

 

Jakarta: Ganeca Exact. 

  

6 Menganalisis penyebab 
 

hantaran arus listrik 

pada larutan elektrolit 

Jika arus listrik dialirkan melalui 
 

NaCl cair dan HCl cair, maka akan 

menyebabkan ....? 

a. NaCl cair meneruskan aliran 

listrik 

b. HCl meneruskan aliran listrik 

c. NaCl dan HCl meneruskan 

aliran listrik 
 

d. NaCl dan HCl tidak 

meneruskan aliran listrik 

e. NaCl dan HCl meneruskan 

aliran listrik hanya jika 

dilarutkan ke dalam air 

 
 
 

Sumber:.    Michael, Purba. 2006. 

Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlangga 

C2 A 

7  Lampu alat penguji elektrolit tidak 
 

menyala ketika elektrodanya 

dicelupkan ke dalam larutan asam 

cuka, tetapi pada elektroda tetap 

terbentuk gelembung gas, Penjelasan 

untuk keadaan ini adalah ....? 

a. cuka bukan elektrolit 
 

b. sedikit sekali cuka yang 

terionisasi 

c. cuka merupakan elektrolit kuat 

d. alat penguji elektrolit rusak 

C3 E 
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  e. gas yang terbentuk adalah 

 

cuka yang menguap 
 

 
 

Sumber:   Sudarmo, Unggul. 2006. 

Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlannga 

  

8 Mengelompokkan 

larutan berdasarkan 

jenis ikatan 

Gula pasir dan garam dapur masing- 
 

masing sebanyak satu sendok makan 

dimasukkan ke dalam segelas air lalu 

diaduk. Kelompok zat terlarut dalam 

larutan tersebut adalah.....? 

a. Air 
 

b. Gula pasir 
 

c. Garam dapur 
 

d. Gula pasir dan garam dapur 
 

e. Larutan gula pasir dan garam 

dapur 

 
 
 

Sumber:   Sudarmo, Unggul. 2006. 

Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

Erlannga 

C2 D 

9 Menjelaskan bahwa 

larutan elektrolit dapat 

berupa senyawa ion dan 

senyawa kovalen polar 

Pasangan senyawa di bawah ini yang 
 

merupakan senyawa ion adalah.....? 
 

a. NaCl dan KBr 

b. CH4 dan NH3 

c. SO2 dan HCl 

d. H2O dan HBr 

e. KCl dan HCl 

 

 

Sumber:      Michael,   Purba.   2006. 

C3 A 
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  Kimia untuk SMA Kelas X. Jakarta: 

 

Erlangga 

  

10  Senyawa   HCl   merupakan   contoh 
 

dari.....? 
 

a. senyawa ionik yang elektrolit 

b. senyawa ionik yang non 

elektrolit 
 

c. senyawa kovalen yang 

elektrolit 

d. senyawa kovalen yang non 

elektrolit 

e. senyawa asam lemah yang non 

elektrolit 

 
 

Sumber:. Maria, Suharsini. 2007. 

Kimia  dan  Kecakapan  Hidup. 

Jakarta: Ganeca Exact 

C2 C 
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Kompetensi Dasar Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

.1 Menyadari  adanya 

keteraturan struktur 

partikel materi 

sebagai wujud 

 Pengertian 

larutan. 

 Ciri-ciri 

Mengamati 

 Mengkaji literatur 

tentang larutan elektrolit 

dan 

Tugas 

 

Merancang 

percobaan 

2 minngu 

x 3 jp 

Hermawan, 

Paris,S.,       dan 

pratomo,        H. 

 

 
 
 

 
Lampiran 10 

 

LAMPIRAN 10  
 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA
 
 

Satuan Pendidikan   : MAN RUKOH BANDA ACEH 

Kelas                          : X 

Kompetensi Inti        : 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi     atas berbagai permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang 
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan  kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 :  Mengolah,  menalar,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  dan  ranah  abstrak    terkait  dengan  pengembangan  dari  yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 

 
 
 
 
 

1
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kebesaran Tuhan 
YME dan 

pengetahuan tentang 

struktur partikel 

materi sebagai hasil 

pemikiran kreatif 

manusia yang 

kebenarannya 

bersifat tentatif. 

hantaran pada 

arus listrik 

dalam berbagai 

larutan. 

 Sifat-sifat 

larutan elektrolit 

dan 

nonelektrolit. 

 Hantaran arus 

listrik pada 

larutan 

elektrolit. 

 Pengelompokan 

larutan 

elektrolit. 

nonelektrolit. 

 Mengamati larutan yang 

dapat menghantarkan arus 

listrik dalam kehidupan 

sehari-hari 

 Mengamati larutan yang 

dapat menghantarkan arus 

listrik dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menanya 

 Mengajukan 

pertanyaan, misalnya: 

-  Apakah larutan 

elektrolit dan 

nonelektrolit itu? 

-  apakah semua larutan 

dapat menghantarkan 

arus listrik? 

-  Apa manfaat larutan 

elektrolit dalam 

kehidupan? 

Pengumpulan data 

 Merancang 

percobaan untuk 

menyelidiki  sifat 

Membuat 

laporan secara 

berkelompok, 

tentang 

bagaimanakah 

menunjukkan 

larutan elektrolit 

dengan alat 

penguji elektrolit 

Observasi 
 

Sikap ilmiah 

saat merancang 

dan melakukan 

percobaan serta 

saat presentasi 

dengan 

lembar 

pengamatan 

Portofolio 
 

Laporan 

percobaan 

Tes 

 tertulis uraian 

 Menganalisis 

penyebab    larutan 

 2009.         Aktif 

Belajar    Kimia 

untuk SMA dan 

MA   Kelas   X. 

Jakarta:     Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

Ari,    H,    dan 

Ruminten. 

2009. Kimia 1 

untuk SMA/MA 

Kelas X. Jakarta 

:                Pusat 

Perbukuan 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional. 

Purba,Michael. 

2006. Kimia 

Untuk  SMA 

kelas X. Jakarta 

: Erlangga. 

2.1 Menunjukkan 

perilaku ilmiah 

(memiliki rasa 

ingin tahu, disiplin, 

jujur, objektif, 

terbuka,  mampu 

membedakan fakta 

dan   opini, ulet, 

teliti, bertanggung 

jawab, kritis, 

kreatif, inovatif, 

demokratis, 

komunikatif ) 

dalam merancang 

dan melakukan 

percobaan serta 
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berdiskusi yang 

diwujudkan dalam 

sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan 

perilaku 

kerjasama,santun, 

toleran, cinta 

damai dan peduli 

lingkungan serta 

hemat dalam 

memanfaatkan 

sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan 

perilaku responsif, 

dan proaktif serta 

bijaksana sebagai 

wujud kemampuan 

memecahkan 

masalah dan 

membuat 

keputusan 

3.8 Menganalisis sifat 

larutan     elektrolit 

dan 

 larutan berdasarkan daya 

hantar listrik dan 

mempresentasikan 

hasilnya untuk 

menyamakan persepsi. 

 Melakukan 

percobaan.daya hantar 

listrik pada  beberapa 

larutan. 

 Mendiskusikan data 

hasil percobaan.daya 

hantar listrik pada 

beberapa larutan. 

 Mencari informasi 

mengenai larutan 

elektrolit yang digunakan 

dalam kehidupan sehari- 

hari. 

Mengasosiasi 

 Menganalisis data 

hasil percobaan untuk 

menyimpulkan sifat 

larutan berdasarkan daya 

hantar listriknya (larutan 

elektrolit       dapat 

menghantarkan 

arus listrik 

 

Mengelompokkan 

larutan     elektrolit 

dan    nonelektrolit 

serta            larutan 

elektrolit kuat dan 

elektrolit      lemah 

berdasar-kan   data 

percobaan. 

  

 

 Gambar 

(cetak) dan 

elektronik, 

rujukan 

 LCD 

 Lembar 

Kerja Siswa 
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larutan 

nonelektrolit 

berdasarkan daya 

hantar listriknya. 

4.8             Merancang, 

melakukan, dan 

menyimpulkan 

serta     menyajikan 

hasil percobaan 

untuk mengetahui 

sifat larutan 

elektrolit dan 

larutan non- 

elektrolit. 

 elektrolit dan larutan non- 

elektrolit). 

 Mengelompokkan 

larutan berdasarkan jenis 

ikatan dan 

menjelaskannya. 

 Menyimpulkan bahwa 

larutan elektrolit dapat 

berupa senyawa ion atau 

senyawa kovalen polar. 
 

 

Mengkomunikasikan 

 Mempresentasikan 

laporan hasil percobaan 

tentang daya  hantar 

listrik larutan elektrolit 

kuat,  larutan elektrolit 

lemah, dan larutan 

nonelektrolit. 
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Lampiran 11 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 
 

 
Nama Sekolah                        : MAN Rukoh Banda Aceh 

 

 

Mata Pelajaran                       : Kimia 
 

 

Kelas/Semester                       : X/2 
 

 

Materi Pokok                          : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
 

 

Alokasi Waktu                       : 6 x 40 menit ( 2x pertemuan ) 
 

 

A.   Kompetensi Inti: 
 

 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 

KI 2  : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 

Peduli (gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai 
 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI3  : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural  berdasarkan  rasa  ingintahunya  tentang  ilmu  pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI4   : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
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terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

B.   Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

1.1 Menyadari    adanya  perbedaan  sifat  elektrolit dan  nonelektrolit  sebagai 

wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang sifat elektrolit dan 

nonelektrolit sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka,   mampu membedakan fakta dan     opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab,  kritis,  kreatif,  inovatif,    demokratis,  komunikatif  ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun,  toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.3 Menunjukkan  perilaku  responsif,    dan  proaktif  serta  bijaksana  sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan 

daya hantar listriknya. 

a.   Mendefenisikan pengertian larutan. 
 

b.   Menyimpulkan  ciri-ciri  hantaran  pada  arus  listrik  dalam  berbagai 

larutan berdasarkan hasil pengamatan. 

c.   Menganalisis  sifat  larutan  elektrolit  dan  nonelektrolit  berdasarkan 

daya hantar listriknya sesuai dengan data hasil percobaan. 

d.   Menganalisis penyebab hantaran arus listrik pada larutan elektrolit. 

e.   Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis ikatan 

f. Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 

senyawa kovalen polar 

4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non- 

elektrolit.
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a.   Merancang dan melakukan percobaan proses sifat larutan elektrolit 

dan nonelektrolit. 

b.   Menyajikan hasil analisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 

c.   Menyimpulkan    hasil    percobaan    sifat    larutan    elektrolit    dan 

nonelektrolit. 

 
 

C.   Tujuan Pembelajaran 
 

1.   Siswa mengetahui adanya perbedaan sifat larutan elektrolit dan larutan 

nonelektrolit serta kegunaannya dengan sikap kerjasama, santun, toleran, 

sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan hasil pemikiran 

kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 

2.   Siswa dapat menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya dengan melakukan, menyimpulkan dan 

menyajikan hasil percobaan dari sifat larutan elektrolit dan larutan non- 

elektrolit. 

 
 

D.   Materi Pelajaran (rincian dari materi pokok) 
 

1.   Pengertian larutan. 
 

2.   Ciri-ciri hantaran pada arus listrik dalam berbagai larutan. 
 

3.   Sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 

4.   Hantaran arus listrik pada larutan elektrolit. 
 

5.   Pengelompokan larutan elektrolit. 
 

 
 

E.   Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
 

1. Model : Macromedia Flash 

2. Pendekatan : Kontekstual dan induktif 

3. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab. 

 

 

F.   Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 

1.   Media : rujukan 
 

2.   Alat/Bahan : Papan tulis dan letop, Infokus
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3.   Sumber belajar: 
 

Hermawan, Paris,S., dan pratomo, H. 2009.  Aktif Belajar Kimia untuk 

SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga. 
 

 
 

G.   Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

1.   Pertemuan pertama (3 x 40 menit) 
 

 
 

KEGIATAN 
 

DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

 

WAKTU 

Pendahuluan a.   Siswa memberikan salam dan berdoa 
 

b. Guru memberikan soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

terhadap materi yang akan diberikan 

c.   Siswa menjawab   apersepsi yang diajukan 

guru : “Apakah gula, dan garam yang 

masing-masing dilarutkan dengan air 

termasuk larutan?” 

d. Pemusatan   perhatian   siswa   dengan 

menginformasikan materi yang akan 

dipelajari dengan bertanya tentang hantaran 

arus listrik pada larutan yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari   “Mengapa 

orang menangkap ikan dengan cara 

disetrum?”. 

e.   Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Mengamati 
 

a.   Siswa  mendengarkan  penjelasan  tentang 

90  menit 
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 media    yang    akan    digunakan    dalam 

 

penelitian     yaitu     media     pembelajaran 
 

macromedia  flash. 
 

b.   Siswa  menyimak  materi  lautan  elektrolit 

dan nonelektrolit secara garis   besar yang 

yang ditampilkan oleh guru melalui media 

macromedia flash. 

Menanya 
 

a. Siswa  bertanya  hal  yang belum  dipahami 

kepada guru 

Pengumpulan Data 
 

a.   Guru menunjuk siswa untuk menjawab soal 

yang ditampilkan dalam macromedia flash 

oleh guru. 

Mengasosiasikan 
 

a. Guru   memilih   siswa   untuk      membuat 

kesimpulan  tentang materi laruta elektrolit 

dan nonelektrilot 

Mengkomunikasikan 
 

a. Siswa  bertanya  hal-hal  yang  belum  jelas 

pada guru. 

b. Siswa mendengarkan penguatan dari guru 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

 

Penutup a.   Siswa   membuat   kesimpulan   dibimbing 
 

oleh guru. 
 

b.   Melakukan refleksi 
 

c.   Menginformasikan    materi    yang    akan 

dipelajari pada pertemuan  selanjutnya 

15 menit 
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2.   Pertemuan kedua (3 x 40 menit) 
 

 
 

KEGIATAN 
 

DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

 

WAKTU 

Pendahuluan a.   Siswa memberi salam dan berdoa bersama 
 

b.   Siswa menjawab apersepsi yang disampaikan 

oleh guru : “sebutkan contoh larutan 

elektrolit dan noneletrolit?” 

c.   Siswa menyimak motivasi yang disampaikan 

oleh guru : “Apakah larutan NaCl tergolong 

larutan elektrolit?” 

d.   Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

10 menit 

Inti Mengamati 
 

a. Siswa       menyimak       informasi       yang 

disampaikan guru tentang materi Mengkaji 

literatur tentang larutan elektrolit dan 

nonelektrolit serta Mengamati larutan yang 

dapat menghantarkan arus listrik dalam 

kehidupan sehari-hari yang ditampilkan oleh 

guru melalui macromedia flash . 

Menanya 
 

a. Siswa bertanya hal-hal yang belum dipahami 

kepada guru. 

Pengumpulan Data 
 

a. Siswa  ditunjuk  oleh  guru  untuk  menjawab 

soal yang terdapat pada media macromedia 

flash. 

Mengasosiasikan 
 

a. Siswa  menyimpulkan  analisis  sifat  lautan 

eletrolit  dan  noneletrolit  berdasarkan  daya 

90 menit 
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 hantar        listrik        untuk        menjelaskan 

 

pengelompokan. 
 

Mengkomunikasikan 
 

a. Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas pada 

guru. 

b. Siswa  mendengarkan  penguatan  dari  guru 

mengenai semua materi yang telah dipelajari 

 

Penutup a.    Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleh 
 

guru. 
 

b. Refleksi terhadap pembelajaran yang sudah 

dijalani. 

c. Guru    memberikan    penguatan    mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

d. Guru Menutup pelajaran dengan memberikan 

motivasi yang membangun. 

20 menit 

 
 
 

H.     Penilaian 
 

1.    Tes di dalam media pembelajaran macromedia flash 
 

2.    Instrumen
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LEMBAR KERJA SISWA 
 

 
 

SOAL : 

 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

 
1.    Tuliskanlah larutan apa saja yang dapat menghantarkan arus listrik! 

 
2.    Bagaimanakah perbedaan larutan elektrolit kuat dengan elektrolit lemah 

berdasarkan daya hantar listrik? Jelaskan! 

 

 
 
 
 

JAWABANNYA:
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah                        : MAN Rukoh Banda Aceh 
 

 

Mata Pelajaran                       : Kimia 
 

 

Kelas/Semester                       : X/2 
 

 

Materi Pokok                          : Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit 
 

 

Alokasi Waktu                       : 6 x 45 menit ( 2x pertemuan ) 
 

 

I.    Kompetensi Inti: 
 

 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 

KI 2  :  Menghayati  dan  mengamalkan  perilaku  jujur,  disiplin,  tanggungjawab, 

peduli 

(gotongroyong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif 

dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi      atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia. 

KI3:   Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 

kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah. 

KI4:   Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
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J.    Kompetensi Dasar dan Indikator 
 

1.2 Menyadari    adanya  perbedaan  sifat  elektrolit dan  nonelektrolit  sebagai 

wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan tentang sifat elektrolit dan 

non elektrolit sebagai hasil pemikiran kreatif   manusia yang kebenarannya 

bersifat tentatif. 

2.4 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin, jujur, 

objektif, terbuka,   mampu membedakan fakta dan     opini, ulet, teliti, 

bertanggung jawab,  kritis,  kreatif,  inovatif,    demokratis,  komunikatif  ) 

dalam merancang dan melakukan percobaan serta berdiskusi yang 

diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 

2.5 Menunjukkan perilaku kerjasama,santun,  toleran, cinta damai dan peduli 

lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 

2.6 Menunjukkan  perilaku  responsif,    dan  proaktif  serta  bijaksana  sebagai 

wujud kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

3.8 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit berdasarkan 

daya hantar listriknya. 

g.   Mendefenisikan pengertian larutan. 
 

h.   Menyimpulkan  ciri-ciri  hantaran  pada  arus  listrik  dalam  berbagai 

larutan berdasarkan hasil pengamatan. 

i. Menganalisis  sifat  larutan  elektrolit  dan  nonelektrolit  berdasarkan 

daya hantar listriknya sesuai dengan data hasil percobaan. 

j.   Menganalisis penyebab hantaran arus listrik pada larutan elektrolit. 

k.   Mengelompokkan larutan berdasarkan jenis ikatan 

l. Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 

senyawa kovalen polar 

4.8 Merancang, melakukan, dan menyimpulkan serta menyajikan hasil 

percobaan untuk mengetahui sifat larutan elektrolit dan larutan non- 

elektrolit. 

 

d.   Merancang dan melakukan percobaan proses sifat larutan elektrolit 

dan nonelektrolit.
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e.   Menyajikan hasil analisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 

f. Menyimpulkan    hasil    percobaan    sifat    larutan    elektrolit    dan 

nonelektrolit. 

 
 

K.   Tujuan Pembelajaran 
 

3.   Siswa mengetahui adanya perbedaan sifat larutan elektrolit dan larutan 

nonelektrolit serta kegunaannya dengan sikap kerjasama, santun, toleran, 

sebagai wujud kebesaran Tuhan YME dan pengetahuan hasil pemikiran 

kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif. 

4.   Siswa dapat menganalisis sifat larutan elektrolit dan larutan nonelektrolit 

berdasarkan daya hantar listriknya dengan melakukan, menyimpulkan dan 

menyajikan hasil percobaan dari sifat larutan elektrolit dan larutan non- 

elektrolit. 

 
 

L.   Materi Pelajaran (rincian dari materi pokok) 
 

6.   Pengertian larutan. 
 

7.   Ciri-ciri hantaran pada arus listrik dalam berbagai larutan. 
 

8.   Sifat-sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 

9.   Hantaran arus listrik pada larutan elektrolit. 
 

10. Pengelompokan larutan elektrolit. 
 

 
 

M.  Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
 

4. Model : Konvesional 

5. Pendekatan : Kontekstual dan induktif 

6. Metode : ceramah, diskusi, tanya jawab. 

 

 

N.   Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
 

4.   Media : rujukan 
 

5.   Alat/Bahan : Papan tulis, spidol, Lks 
 

6.   Sumber belajar:
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Hermawan, Paris,S., dan pratomo, H. 2009.  Aktif Belajar Kimia untuk 

SMA dan MA Kelas X. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen 

Pendidikan Nasional. 

Ari, H, dan Ruminten. 2009. Kimia 1 untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : 

Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. 

Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA kelas X. Jakarta : Erlangga. 
 

 
 

O.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 

3.   Pertemuan pertama (3 x 40 menit) 
 

 
 

KEGIATAN 
 

DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

 

WAKTU 

Pendahuluan f.   Siswa memberikan salam dan berdoa 
 

g. Guru memberikan soal pretest untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa 

terhadap materi yang akan diberikan 

h.   Siswa menjawab   apersepsi yang diajukan 

guru : “Apakah gula, dan garam yang 

masing-masing dilarutkan dengan air 

termasuk larutan?” 

i. Pemusatan     perhatian     siswa     dengan 

menginformasikan materi yang akan 

dipelajari dengan bertanya tentang hantaran 

arus listrik pada larutan yang digunakan 

untuk keperluan sehari-hari   “Mengapa 

orang menangkap ikan dengan cara 

disetrum?”. 

j.   Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

15 menit 

Inti Mengamati 
 

a. Siswa  menyimak  materi  lautan  elektrolit 

dan nonelektrolit secara garis  besar yang 

90 menit 
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 yang dijelaskan oleh guru 

 

Menanya 
 

a. Siswa bertanya hal yang belum dipahami 

kepada guru 

Pengumpulan Data 
 

a.    Guru membrikan Quis 
 

b. Guru  menunjuk  siswa  untuk  menjawab 

soal yang diberikan oleh guru.. 

Mengasosiasikan 
 

a. Guru  memilih  siswa  untuk     membuat 

kesimpulan      tentang  materi  laruta 

elektrolit dan non elektrilot 

Mengkomunikasikan 
 

a. Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas 

pada guru. 

b. Siswa mendengarkan penguatan dari guru 

mengenai materi yang telah dipelajari. 

 

Penutup a.    Siswa   membuat   kesimpulan   dibimbing 
 

oleh guru. 
 

b.    Melakukan refleksi 
 

c.    Menginformasikan    materi    yang    akan 

dipelajari pada pertemuan  selanjutnya 

15 menit 

 

 
 

4.   Pertemuan kedua (3 x 40 menit) 
 

 
 

KEGIATAN 
 

DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 

 

WAKTU 

Pendahuluan a.    Siswa memberi salam dan berdoa bersama 
 

b.    Siswa      menjawab      apersepsi      yang 

5 menit 
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 disampaikan   oleh   guru   :   “sebutkan 

 

contoh       larutan       elektrolit       dan 
 

noneletrolit?” 
 

c. Siswa      menyimak      motivasi      yang 

disampaikan oleh guru : “Apakah larutan 

NaCl tergolong larutan elektrolit?” 

d.    Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran 

 

Inti Mengamati 
 

a. Siswa      menyimak      informasi      yang 

disampaikan  guru  tentang  materi 

Mengkaji  literatur  tentang  larutan 

elektrolit dan nonelektrolit serta 

Mengamati larutan yang dapat 

menghantarkan arus listrik dalam 

kehidupan sehari-hari yang disampaikan 

oleh guru 

Menanya 
 

a. Siswa    bertanya    hal-hal    yang    belum 

dipahami kepada guru. 

 
 

Pengumpulan Data 
 

a.    Guru memberikan LKS 
 

b. Siswa ditunjuk oleh guru untuk menjawab 

soal yang diberikan oleh guru 

 
 

Mengasosiasikan 
 

a. Siswa menyimpulkan analisis sifat lautan 

eletrolit dan noneletrolit berdasarkan daya 

hantar listrik untuk menjelaskan 

pengelompokan. 

90 menit 
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 Mengkomunikasikan 

 

a. Siswa bertanya hal-hal yang belum jelas 

pada guru. 

b. Siswa mendengarkan penguatan dari guru 

mengenai semua materi yang telah 

dipelajari 

 

Penutup a. Siswa   membuat   kesimpulan   dibimbing 
 

oleh guru. 
 

b. Refleksi    terhadap    pembelajaran    yang 

sudah dijalani. 

c. Guru  memberikan  penguatan  mengenai 

materi yang telah dipelajari. 

d. Guru      Menutup      pelajaran      dengan 

memberikan motivasi yang membangun 

25 menit 

 
 
 

P.   Penilaian 
 

1.    Tes tidak menggunakan macromedia flash 
 

2.    LKS
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LEMBAR KERJA SISWA 
 

 
 

SOAL : 

 
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat! 

 
3.    Tuliskanlah larutan apa saja yang dapat menghantarkan arus listrik! 

 
4.    Bagaimanakah perbedaan larutan elektrolit kuat dengan elektrolit lemah 

berdasarkan daya hantar listrik? Jelaskan! 

 

 
 
 
 

JAWABANNYA:
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Lampiran 12 
 

SOAL PRETEST 
 

 
 
 

Petunjuk pengisian : 
 

1)  Berilah  tanda  silang (x)  pada  salah  satu  jawaban  yang  menurut  Anda 

paling tepat! 

2)  Lembaran soal jangan dicoret-coret! 

3)  Tulis nama lengkap dibawah ini: 

Nama / NIS    : 

Sekolah           : 

Kelas              : 

1.   Zat elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan arus listrik, larutannya 

disebut sebagai larutan.... 

a.   Elektrolit kuat 

b.   Elektrolit 

c.   Elektrolit lemah 

d.   Cair 

e.   Padat 
 

 

2.   Suatu larutan dapat menghantarkan arus listrik apabila mengandung.... 

a.   Elektron yang bergerak bebas 

b.   Iom-ion yang bergerak bebas 

c.   Air yang dapat meghantarkan listrik 

d.   Air yang terionisasi 

e.   Logam yang merupakan penghantar listrik 
 

 

3.   Peristiwa terurainya molekul senyawa kovalen menjadi ion-ion disebut 

sebagai... 

a.   Ionisasi 

b.   Senyawa kovalen 

c.   Senyawa ion 

d.   Zat elektrolit 

e.   Larutan 
 

 

4.   Daya hantar listrik yang besar sehingga meyebabkan nyala lampu terang 

merupakan larutan elektrolit yang bersifat... 

a.   Lemah
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b.   Sedang 

c.   Tinngi 

d.   Rendah 

e.   Kuat 
 

 

5.   Garam  dapur  dan  cuka  keduanya  menghantarkan  arus  listrik.  Hal  ini 

menunjukkan bahwa kedua larutan itu adalah .... 

a.   bersifat asam 

b.   bersifat basa 

c.   bersifat netral 

d.   dapat saling bereaksi 

e.   mengandung ion 
 

 

6.   Zat dibawah ini yang tgermasuk elektrolit senyawa kovalen dan bersifat 

basa adalah....? 

f.    NaOH 

g.    CH3COOH 

h.    HCL 

i.    PO(OH)3 

j.    C12H22O11 
 

 
 

7.   Zat yang merupakan pelarut universal adalah . . . . 

a.   Air 

b.   Eter 

c.   Alkohol 

d.    Benzena 

e.    Kloroform 
 

 

8.   Larutan yang bukan elektrolit adalah .... 

a.   Soda 

b.   minyak tanah 

c.   cuka 

d.   tawas 

e.   kaporit 
 

 

9.   Pernyataan yang benar tentang elektrolit adalah .... 

a.   Elektrolit adalah zat yang dapat menghantarkan listrik 

b.   Elektrolit adalah zat yang mengandung ion-ion yang bebas bergerak 

c.   Elektrolit adalah zat yang dalam bentuk larutan atau leburannya dapat 

menghantarkan listrik
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d.   Elektrolit adalah zat yang mengandung elektron-elektron yang bebas 

bergerak 

e.   Elektrolit adalah zat yang mengandung molekul-molekul yang bebas 

bergerak 
 

 

10. Bahan-bahan di bawah ini tergolong larutan non elektrolit, kecuali ... 

a. alkohol 

b.    air gula 

c.    Spirtus 

d.    larutan urea 

e.    air garam
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Lampiran 13 
 

SOAL POSTTEST 
 

Petunjuk pengisian : 
 

1)  Berilah  tanda  silang (x)  pada  salah  satu  jawaban  yang  menurut  Anda 

paling tepat. 

2)  Lembaran soal jangan dicoret-coret 

3)  Tulis nama lengkap dibawah ini: 

Nama / NIS    : 

Sekolah           : 

Kelas              : 

1.   Larutan yang dapat menghantarkan arus listrik disebut dengan larutan.....? 
 

f.   Nonelektrolit 

g.   Elektrolit 

h.   Elektrolit lemah 

i.   Elektrolit kuat 

j.   Menghantarkan listrik 
 

 
2.   Gula pasir dan garam dapur masing-masing sebanyak satu sendok makan 

dimasukkan ke dalam segelas air lalu diaduk. Zat terlarut dalam larutan 

tersebut adalah . . . .? 

a.   Air 

b.   Gula pasir saja 

c.   Garam dapur saja 

d.   Gula pasir dan garam dapur 

e.   Larutan gula pasir dan garam dapur 
 

 

3.   Di bawah ini, zat yang dalam lelehannya tidak dapat menghantarkan listrik 

adalah...? 

f.   NaCl 

g.   C12H22O11 

h.   CaCl2 

i.   KI 

j.   Al2(SO4)3
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4.   Lampu   alat   penguji   elektrolit   tidak   menyala   ketika   elektrodanya 

dicelupkan ke dalam larutan asam cuka, tetapi pada elektroda tetap 

terbentuk gelembung gas, Penjelasan untukkeadaan ini adalah ....? 

f.   cuka bukan elektrolit 

g.   sedikit sekali cuka yang terionisasi 

h.   cuka merupakan elektrolit kuat 

i.   alat penguji elektrolit rusak 

j.   gas yang terbentuk adalah cuka yang menguap 
 

 

5.   Data hasil pengamatan terhadap bebrapa larutan sebagai berikut : 
 

Larutan Bola Lampu Pengamatan Lain 

1 Tidak menyala Ada gelembung 

2 Menyala Ada gelembung 

3 Tidak menyala Tidak ada gelembung 

4 Menyala Ada gelembung 

5 Tidak menyala Tidak ada gelembung 

Larutan yang bersifat elektrolit ditunjukan oleh nomor . . . .? 

f.   1,2 dan 3 

g.   1,2 dan 4 

h.   2,3 dan 4 

i.   2,4 dan 5 

j.   1,3 dan 5 
 

 

6.   Jika arus listrik dialirkan melalui NaCl cair dan HCl cair, maka ....? 

a.   NaCl cair meneruskan aliran listrik 

b.   HCl meneruskan aliran listrik 

c.   NaCl dan HCl meneruskan aliran listrik 

d.   NaCl dan HCl tidak meneruskan aliran listrik 

e.   NaCl dan HCl meneruskan aliran listrik hanya jika dilarutkan ke dalam 

air 
 

 

7.   Pasangan senyawa di bawah ini yangmerupakan senyawa ion adalah ....? 

f.   NaCl dan KBr 

g.   CH4 dan NH3 

h.   SO2 dan HCl 

i.   H2O dan HBr 

j.   KCl dan HCl 
 

 

8.   Senyawa HCl merupakan contoh dari ....? 

f.   senyawa ionik yang elektrolit
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g.   senyawa ionik yang non elektrolit 

h.   senyawa kovalen yang elektrolit 

i.   senyawa kovalen yang non elektrolit 

j.   senyawa asam lemah yang non elektrolit 
 

 

9.   Gula   pasir   (sukrosa)   di   dalam   air   tetap   sebagai   molekul   sukrosa 

(C12H22O11). Peristiwa ini menunjukan bahwa sukrosa bersifat . . .? 

a.   Nonelektrolit 

b.   Elektrolit kuat 

c.   Elektrolit lemah 

d.   Menyalakan lampu 

e.   Menghantarkan listrik 
 

 

10. Bahwa dalam larutan elektrolit yang berperan menghantarkan arus listrik 

adalah  partikel-partikel  bermuatan  (ion)  yang  bergerak  bebas  dalam 

larutan, teori ini merupakan pernyataan dari...? 

f.   Svante Arhenius 

g.   J.J. thomson 

h.   Ernest Rutherford 

i.   Niels Bohr 

j.   John Dalton



115 
 

 
 
 
 
 
 

 

Lampiran 14 

 
ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN 

MACROMEDIA FLASH PADA MATERI LARUTAN ELEKTROLIT DAN 

NONELEKTROLIT 

Nama sekolah  : MAN Rukoh Banda Aceh                Nama siswa       : 

Mata pelajaran : Kimia                                                Kelas/Semester : 

Materi pokok   :Larutan elektrolit dan non elektrolit
 

 
Petunjuk pengisian: 

Hari/Tanggal    :

 

 

1. Beri tanda checklist (  ) pada alternatif jawaban anda. 
 

2. Apapun jawaban anda tidak akan mempengaruhi nilai mata pelajaran Kimia, 

oleh karena itu harap diisi dengan sejujur-jujurnya. 

3. Keterangan respon siswa: 
 

4 : Sangat Setuju 
 

3 : Setuju 
 

2 : Tidak Setuju 
 

1 : Sangat Tidak Setuju 
 

 
 

NO. 
 

PERNYATAAN 
RESPON SISWA 

4 3 2 1 

1. Saya   menyukai   materi   larutan   elektrolit   dan 
 

nonelektrolit  yang  diajarkan  pada  pembelajaran 

kimia menggunakan Macromedia Flash. 

    

2. Saya  bersemangat  mempelajari  suatu  hal  yang 
 

baru   dalam   pembelajaran   kimia   ini   setelah 

penerapan media pembelajaran . 

    

3. Saya    lebih    menyukai    cara    belajar    dengan 
 

menggunakan media pembelajaran dari pada tidak 

menggunakan  media  pembelajaran  pada  materi 
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 elektrolit dan nonelektrolit.     

4. Dengan     pembelajaran     kimia     menggunakan 
 

Macromedia Flash saya bersemangat mempelajari 

materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 

    

5. Media  pembelajaran  yang  digunakan  oleh  guru 
 

cocok  untuk  materi  larutan  elektrolit  dan  non 

elektrolit. 

    

6. Saya merasa lebih menyukai pelajaran kimia pada 
 

materi elektrolit dan nonelektrolit setelah belajar 

dengan menggunakan media pembelajaran 

Macromedia Flash. 

    

7. Dengan       penerapan       media       pembelajaran 
 

Macromedia Flash dapat membuat saya lebih 

mudah  memahami  materi  larutan  elektrolit  dan 

non elektrolit. 

    

8. Saya  mendengarkan  dan  melihat  dengan  baik 
 

ketika guru menjelaskan materi kimia larutan 

elektrolit dan nonelektrolit dengan menggunakan 

Macromedia Flash. 

    

9. Saya mengajukan banyak pertanyaan saat proses 
 

pembelajaran kimia berlangsung khususnya pada 

materi elektrolit dan nonelektrolit 

    

10. Saya mulai fokus terhadap pelajaran kimia pada 
 

materi  elektrolit  dan  nonelektrolit  yang  sedang 

berlangsung. 
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Lampiran 15 
 

Tabel Distribusi Normal Z-Score 
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Lampiran 16 
 

Tabel Nilai Distibusi F 
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Lampiran 17 
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Lampiran 18 
 

 

A. Kelas Eksperimen 

FOTO KEGIATAN PENELITIAN

 

Foto 1: peneliti membagikan soal pretes  foto 2: siswa mengerjakan soal pretest 

Yang dibagikan 

 

Foto 3: Peneliti Memperkenalkan             Foto 4: Peneliti Mengajarkan Materi 

Pembelajran  Macromedia Flash            Menggunakan Macromedia Flash 

 

Foto 5: Siswa Menyimak Penjelasan    Foto 6: Membagikan Soal Posttest, 

Materi Penelitian                                      angket dan siswa megerjakannya.
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B. Kelas Kontrol 

 

Foto 1: Peneliti Membagikan Soal          Foto 2: Siswa Mengerjakan Soal Pretest 

Pretest Untuk Siswa                              yang dibagikan Peneliti 

 

Foto 3: Peneliti Memberikan                 Foto 4: Peneliti Memberikan Tugas Siswa 

Pembelajaran  Secara                            Untuk Menyelesaikan Soal 

Konvesional 

 

Foto 5: Peneliti Memberikan                   Foto    6:    Siswa    Mengerjakan    Soal 

Posttest Soal  Untuk Siswa                     Posttest Yang Diberikan Peneliti
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